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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini 
merujuk pada surat keputusan bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 
 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
أ Alif …………. Tidak dilambangkan 
ب Bā‟ B be  
ت Tā‟ T Te 
ث Śā‟ Ś es titik atas 
ج Jim J Je 
ح Hā‟ ḫ ha titik di bawah 
خ Khā‟ Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Źal Ź zet titik di atas 
ر Rā‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sīn S Es 
vii 
 
ش Syīn Sy es dan ye 
ص Sād Ş es titik di bawah 
ض Dād ḍ de titik di bawah 
ط Tā‟ ṭ te titik di bawah 
ظ Zā‟ ẓ zet titik di bawah 
ع „Ayn …„… Koma terbalik (di atas) 
غ Gayn G ge  
ف Fā‟ F ef  
ق Qāf Q qi  
ك Kāf K ka  
ل Lām L el  
م Mīm M em  
ن Nūn N en  
و Waw W we  
ه Hā‟ H ha  
ء Hamzah …‟… apostrof  
ي Yā Y Ye 
 
 
viii 
 
B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 
 
 
 
 
C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 
 
 
(Keperluan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 
kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
 
 
 
 
D. Vokal Pendek 
 
 
 
 
 
 
E. Vocal Panjang: 
1. fatḥah + alif, ditulis ā (garis di atas) 
 
 
2. fatḥah + alif maqșūr, ditulis ā (garis di atas) 
 
ditulis 
 muta‟aqqidīn  
ditulis  „iddah         
      ditulis  hibah  
ditulis  jizyah         
ditulis 
ni„matullāh  
ditulis zakātul-fiṭri
Fatḥah ditulis a contoh Ditulis ḍaraba 
Kasrah ditulis i contoh Ditulis fahima 
Ḍammah ditulis u contoh Ditulis kutiba 
ditulis  jāhiliyyah  
ditulis  yas„ā  
ix 
 
3. Kasrah + yā mati, ditulis ī (garis di atas) 
 
 
4. ḍammah + waw mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 
 
 
F. Vokal Rangkap: 
1. fatḥah + yā mati, ditulis ai 
 
 
2. fatḥah + wau mati, ditulis au 
 
 
G. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan Dengan Dalam Satu Kata, 
Dipisahkan Dengan Apostrof 
 
 
 
 
 
 
H. Kata Sandang Alif + Lām 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
 
 
 
 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 
 
 
 
ditulis  majīd  
      ditulis  furūḍ  
ditulis  bainakum  
ditulis  qaul  
ditulis  al-Qur‟ān  
ditulis  al-Qiyās         
ditulis  al-syams  
ditulis  al-samā‟         
ditulis  a‟antum  
ditulis  u‟iddat  
ditulis  la‟in 
syakartum  
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I. Huruf Besar 
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disesuaikan (EYD) 
 
J. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut 
Penulisannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ditulis  żawi al-
furūḍ 
ditulis  ahl al-sunnah         
xi 
 
MOTTO 
 
 
 
 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, 
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk”. (QS: al-Bayyinah 07) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Penelitian ini membahas tentang teks al-Qur‟an yang hidup dalam 
masyarakat, yakni makna dan fungsi al-Qur‟an yang riil dipahami dan dialami 
masyarakat yang disebut living Qur‟an. Dalam hal ini terdapat adanya praktek 
living Qur‟an di Padepokan Macan Putih Kecamatan Baron Nganjuk, yaitu 
tentang penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an dalam ritual karomahan. 
Karomahan merupakan sebuah hasil dari pengamalan terhadap ayat al-
Qur‟an yang diijazahkan oleh seorang guru kepada murid dengan tujuan tertentu 
yang telah banyak berlaku dan ada di dalam realitas sosial masyarakat. 
Karomahan yang dimaksudkan berbeda dengan mainstream pengertian karomah 
yang berarti keistimewaan yang Allah berikan untuk waliyullah, tetapi ada 
semacam korelasi yang menghubungkan antara keduanya, yaitu sesuatu yang 
dianggap luar biasa dan terjadi ketika seseorang dalam upayanya mendekatkan 
diri kepada Allah SWT.
1
 
Karomahan yang ada sekarang berawal dari pencak silat yang didasari 
dengan ilmu agama dan nilai-nilai luhur yang diajarkan oleh para ulama, karena 
disamping menguasai ilmu agama, para ulama tersebut juga memiliki karunia 
dalam bentuk spiritual yang beraneka ragam, sehingga apa yang dilakukan 
                                                          
1
 Wawancara Pribadi dengan Ahmad Habibi, Nganjuk, 05 Mei 2016. 
2 
 
 
 
merupakan bagian dari cara meningkatkan ketakwaan kepada Allah dan memohon 
pertolongan kepada-Nya. 
Adapun karomahan dalam penjelasan ini berbeda dengan karomahan yang 
dihasilkan dari sebuah “mantra”, karena “mantra” tersebut tidak murni dari al-
Qur‟an melainkan tercampur dengan bahasa jawa.2 Akan tetapi dalam penelitian 
ini, lebih memfokuskan pada karomahan yang dihasilkan dari pengamalan ayat al-
Qur‟an melalui bertabarruk kepada para Wali. Hal ini terdapat adanya fungsi dari 
al-Qur‟an untuk kebutuhan masyarakat, dimana al-Qur‟an yang menjadi unsur 
utama dalam praktek-praktek kegiatan masyarakat muslim, yakni menjadikan ayat 
al-Qur‟an tertentu sebagai amalan utama. 
Perkembangan fungsional ini terjadi seiring dengan kebutuhan masyarakat 
akan arti sebuah petunjuk tersebut sehingga muncul pemaknaan lain terhadap ayat 
yang pada akhirnya menuntun kepada penggunaan al-Qur‟an sebagai sebuah 
fungsi praktis, di luar kondisi tekstualnya.
3
 
Surah dan ayat al-Qur‟an dijadikan sebagai penawar dan doa-doa. Ayat 
bisa ditulis dengan tinta, baik di kertas maupun di kain, kemudian teks tersebut 
dihancurkan ke dalam air.
4
 Tata cara yang dilakukan tersebut merupakan sesuatu 
yang diijazahkan oleh seorang guru sebagai bagian karomahan yang telah 
dilakukan oleh seorang pengijazah kepada murid yang menerima ilmu tersebut. 
                                                          
2  
Wawancara Pribadi dengan Yudha Idrata, Nganjuk, 06 Mei 2016. 
3
 M. Mansur, dkk., “Living Qur‟an dalam Lintasan Sejarah Studi al-Qur‟an” dalam 
Syahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis (Yogyakarta: TH 
Press, 2007), h. 36-37. 
4
 Dale. F. Eickelman, dkk., Al-Qur‟an Sains dan Ilmu Sosial (Yogyakarta: Elsaq Press, 
2010), cet 1, h. 84. 
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Fenomena masyarakat yang menjadikan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai jimat 
atau jampi-jampi untuk kepentingan “supranatural”, sementara mereka 
kemungkinan sebenarnya kurang begitu memahami apa pesan-pesan dari 
kandungan al-Qur‟an, maka kita dapat mengajak mereka untuk memahami fungsi 
utamanya al-Qur‟an adalah agar diberikannya hidayah dan tujuannya untuk 
mencari ridho-Nya. Dengan bagitu, maka cara berpikir klenik dapat sedikit demi 
sedikit dapat ditarik kepada cara berpikir akademik.
5
 
Fenomena tersebut juga terjadi di Kecamatan Baron Nganjuk, lebih 
tepatnya di Padepokan Macan Putih Pagar Nusa. Di padepokan tersebut terdapat 
banyak doa dan ayat-ayat al-Qur‟an yang harus dibaca agar mencapai tujuan yang 
diinginkan, seperti surah al-Fatihah untuk mengembalikan barang yang hilang, 
ayat dalam surah Yusuf dan an-Naml untuk pengasihan dan ayat dalam surah al-
Anfal untuk perlindungan diri ataupun kebal bacok. Banyak juga ayat-ayat lainnya 
yang digunakan dalam padepokan tersebut dengan berbagai khasiat tersendiri, 
akan tetapi, selain mempunyai tujuan tersebut, mereka juga mempunyai tujuan 
lain yaitu untuk mendekatkan diri dan selalu mengingat Allah SWT. Mereka juga 
percaya bahwa dengan mengamalkan ayat-ayat al-Qur‟an akan mendapatkan 
kekuatan (kesaktian) dari Allah SWT. 
Penelitian ini, lebih memfokuskan pada kajian yang menjadikan al-Qur‟an 
sebagai media karomahan, sebagaimana yang dipraktekkan oleh murid dan telah 
                                                          
5 Anis Bakhtiar, “Dakwah Islamiah Lembaga Pencak Silat NU Pagar Nusa” (Skripsi S1 
Fakultas Dakwah IAIN Surabaya, 1995), h. 5. 
4 
 
 
 
diberi ijazah oleh Gus Yudha.
6
 Dia adalah pendiri Padepokan Macan Putih yang 
berusia 36 tahun dan bertempat tinggal di Desa Baron Timur Kecamatan Baron 
Kabupaten Nganjuk Jawa Timur. Ia mampu berinteraksi langsung dengan ayat-
ayat al-Qur‟an dalam karomahan, selain itu dia juga mampu mengobati penyakit 
fisik maupun nonfisik. Adapun fisik seperti penyakit gigi, sakit perut, sakit mata, 
asam lambung dan lain-lain. Sedangkan penyakit nonfisik atau tidak tampak 
seperti gangguan jiwa, gangguan jin ataupun masalah kebatinan, tetapi semua itu 
tidak lebih dari pertolongan Yang Maha Kuasa, sehingga ia hanya memasrahkan 
kepada Allah SWT sebagaimana doanya: 
. 
“Dengan menyebut nama Allah, Allah Tuhanku, Allah harapanku, aku pasrah 
kepada Allah, dengan aku berlindung, dari kesulitan perkaraku kepada Allah tiada 
kekuatan suatu apapun kecuali kekuatan Allah.” Karena Allah yang memberi 
kekuatan.
7 
 
Ritual pengamalan ayat-ayat al-Qur‟an dalam padepokan ini terlihat sangat 
kental, yang mana sebelum melakukan kegiatan rutinan setiap satu minggu dua 
kali yaitu senam pencak silat, dianjurkan untuk membaca surah al-Fatihah, surah 
al-Ikhlas sebanyak tiga kali. Pembacaan ayat al-Qur‟an tersebut sebagai menu 
pembuka untuk melakukan senam pencak silat yang dilakukan oleh semua santri. 
Adapun ayat al-Qur‟an yang khusus dijadikan untuk karomahan itu, harus sudah 
mendapat ijazah dari Gus Yudha, karena untuk memperoleh ijazah tersebut harus 
                                                          
6
 Ia adalah seorang guru pencak silat sekaligus orang yang mempunyai pengaruh di Desa 
tersebut. Ia juga terkenal memberikan ijazah pada orang yang meminta amalan karomahan dan 
selain itu beliau juga sering mendapat permintaan untuk menyembuhkan pasien yang terkena 
penyakit fisik maupun nonfisik. 
7
 Wawancara Pribadi dengan Gus Yudha Idrata, Nganjuk, 06 Mei 2016. 
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lulus dalam pencak silat. Selain menggunakan ayat al-Qur‟an sebagai amalan 
wiridan, Gus Yudha juga menggunakan media air yang dibacakan ayat al-Qur‟an 
atau diasma‟, untuk diminum atau diusapkan pada bagian tubuh santri. 
Padepokan Macan Putih ini merupakan cabang dari Pagar Nusa yang 
berdiri dalam naungan Nahdhātul Ulama‟. Lembaga Pencak Silat Nahdhātul 
Ulamā‟ (LPSNU) Pagar Nusa merupakan salah satu wadah atau sarana 
penggemblengan insan kamil untuk menuju tatanan kehidupan yang diridhoi 
Allah SWT, juga merupakan tempat untuk mengisi dan mengingatkan kembali 
bagi insan yang akan, sedang mapun lupa dan keluar dari nilai-nilai ajaran islam 
melalui pembinaan tenaga dalam.
8
 
Anggota Pagar Nusa khususnya di Padepokan Macan Putih Kecamatan 
Baron Nganjuk terdiri dari para remaja dan orang tua yang tidak didorong oleh 
kehidupan duniawi yang mewah yang semakin tak menentu. Mereka sadar suatu 
saat kiamat akan menagih janjinya, kematian akan merenggutnya dan amal 
perbuatan akan dipertanggungjawabkan. Atas dasar inilah selain untuk khasiat 
dari pengamalan ayat, mereka merasakan bahwa semakin dekat dengan kematian, 
mereka merasakan kebutuhan spiritual untuk lebih mendekatkan diri pada Allah 
adalah tuntunan yang paling menonjol, akan tetapi tidak mensampingkan urusan 
duniawi secara wajar. Sehingga dengan adanya tujuan yang suci ini, sedikit demi 
sedikit dapat merubah moral mereka, baik terhadap Allah maupun terhadap 
manusia, melalui pengamalan ayat-ayat al-Qur‟an.  
                                                          
8
 Ibid. 
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Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, perlu melakukan penelitian 
dan menjadi objek kajian yang menarik serta penting untuk diteliti. Karena 
Nahdhatul Ulama‟ adalah sebuah organisasi masyarakat yang paling besar di 
Indonesia yang mempunyai lembaga pencak silat yaitu Pagar Nusa, khususnya di 
Padepokan Macan Putih yang mempunyai karomahan melalui pengamalan ayat 
al-Qur‟an, maka rasa perlu untuk mengajukan penelitian secara mendalam. 
Selain itu, di dalam Padepokan Macan Putih terdapat ritual-ritual yang 
bukan merupakan mantra di dalamnya yang diucapkan, melainkan membacakan 
ayat-ayat al-Qur‟an. Hal itu sangat menarik untuk dikaji sebagai khazanah 
keilmuan keislaman sehingga pengembangan al-Qur‟an tidak dimaknai sebagai 
sebuah teks yang berhenti. Demikian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai 
fenomena yang diamalkan oleh objek penelitian. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan, kiranya 
dapat dijadikan penelitian yang terarah dan lebih terfokus, maka untuk dapat 
menjawab pokok permasalah yaitu bagaimana penerapan surah dan ayat al-Qur‟an 
yang dijadikan sebagai amalan Padepokan Macan Putih Kecamatan Baron, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktek karomahan di Padepokan Macan Putih Kecamatan Baron 
Nganjuk? 
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2. Apa makna dan fungsi penggunaan ayat al-Qur‟an dalam praktek karomahan 
di Padepokan Macan Putih Kecamatan Baron Nganjuk? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses praktek karomahan di Padepokan Macan Putih 
Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. 
b. Untuk mengetahui makna dan fungsi dari pengamalan dan penggunaan 
ayat al-Qur‟an di Padepokan Macan Putih Kecamatan Baron Kabupaten 
Nganjuk. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran terkait dengan pengembangan living Qur‟an terhadap 
pengkajian fenomena-fenomena masyarakat yang beragam dan berbeda 
dalam pemikiran dan pengembangan al-Qur‟an. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberikan sumbangan keilmuan kepada masyarakat sehingga bisa 
ditindaklanjuti. 
2) Memberi warna terhadap living Qur‟an dengan amalan-amalan yang 
dijalankan. 
3) Bisa dijadikan acuan untuk penelitian berikutnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Apresiasi masyarakat Muslim dalam memperlakukan al-Qur‟an telah 
banyak dibahas oleh beberapa peneliti terdahulu, baik itu secara langsung ataupun 
hanya sekedar opini. Namun belum ada skripsi ataupun karya ilmiah yang 
membahas tentang pengamalan ayat al-Qur‟an yang dijadikan sebagai karomahan, 
tetapi hal ini dapat didukung oleh beberapa literatur yang menyinggung sedikit 
tentang permasalahan ini, diantaranya adalah; 
Pertama, penelitian Heddy Sri Ahimsa Putra, dalam jurnal yang berjudul 
Walisongo, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, The Living Qur‟an: Beberapa 
Perspektif Antropologi, Vol. II, no. 1. Menjelaskan tentang betapa pentingnya 
mengkaji al-Qur‟an dengan pendekatan antropologi. Dalam tulisannya mengupas 
secara teoritis tentang fenomena sosial budaya yang dikembangkan oleh muslim 
dalam kehidupan sehari-harinya. Hal itu bertujuan agar al-Qur‟an menjadi hidup 
dengan perspektif akulturasi, difusi, fungsional, hermeneutik atau interpretif.
9
 
Kedua, penelitian Moh Ali Wasik yang mengangkat judul “Fenomena 
Pembacaan Al-Quran dalam Masyarakat, (Studi Fenomenologis atas Masyarakat 
Pedukuhan Srumbung, Kelurahan Segoroyoso, Pleret, Bantul)”.10 Dalam skripsi 
tersebut membahas tentang respon masyarakat Srumbung terhadap perintah 
membaca al-Qur‟an dan mengetahui model-model bacaan al-Qur‟an dan bagian 
mana saja dalam al-Qur‟an yang sering dibaca. Penelitian ini terkait dengan model 
                                                          
9
 Heddy Shri Ahimsa Putra, “Walisongo Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan”, The Living 
Qur‟an: Beberapa Perspektif Antropologi, Vol. II, no. 1 (Mei 2012). 
10
Moh. Ali Wasik, “Fenomena Pembacaan al-Quran Dalam Masyarakat, (Studi 
Fenomenologis atas Masyarakat Pedukuhan Srumbung, Kelurahan Segoroyoso, Pleret, Bantul)”, 
Yogyakarta: Skripsi. 
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living Qur‟an yang berupa pembacaan bagian ayat atau surat tertentu dari al-
Qur‟an. 
Ketiga, Abdul Hadi dalam skripsinya yang berjudul “Fungsi Al-Qur‟an 
sebagai Syifa‟ bagi Manusia (Studi Living Qur‟an pada Masyarakat Keben 
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan Jawa Timur)”, Fakultas Ushuludin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. Penelitian ini mencoba 
untuk mengungkap kasus memfungsikan al-Quran sebagai metode pengobatan 
yang dilakukan oleh masyarakat Keben Lamongan.
11
 
Keempat, penelitian yang berkaitan dengan judul yang diteliti yakni oleh 
saudari Nor Halimah, dengan judul skripsi “Ruqyah Syar‟iyyah untuk Penderita 
Gangguan Kesurupan di Pondok Sehat al-Wahida kota Banjarmasin (tinjauan 
psikologis)”, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Jurusan Psikologi Islam, IAIN 
Antasari Banjarmasin, 2014.
12
 
Penelitian di atas adalah sama-sama meneliti tentang living Qur‟an dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun memiliki fokus yang berbeda-beda, secara konteks 
penelitian-penelitian diatas adalah sama-sama memiliki satu tujuan yaitu meneliti 
tentang penghidupan al-Qur‟an. Jadi, relevansinya dengan penelitian ini adalah 
bagaimana cara manusia memaknai al-Qur‟an itu sendiri dan bagaimana cara 
mengamalkannya. Letak perbedaannya adalah pada fokusnya, yaitu fungsi dari 
                                                          
11
 Abdul Hadi, “Fungsi Al-Quran Sebagai Syifa‟ Bagi Manusia, Studi Living Qur‟an pada 
Masyarakat Keben Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan Jawa Timur” (Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
12
 Nor Halimah, “Ruqyah Syar‟iyyah untuk Penderita Gangguan Kesurupan di Pondok 
Sehat al-Wahida Kota Banjarmasin” (Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Jurusan Psikologi 
Islam, IAIN Antasari Banjarmasin, 2014). 
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ayat al-Qur‟an dan tujuan dalam mengamalkan ayat al-Qur‟an di Padepokan 
Macan Putih Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. 
 
E. Kerangka Teori 
Pola-pola perilaku dan penyesuaian diperoleh manusia dari masyarakat. 
Dalam perjalanan hidupnya, manusia mungkin mengubah pola perilaku yang 
semula dianutnya. Perubahan itu mungkin berlangsung berdasarkan pikirannya 
sendiri atau melalui hubungan dengan pihak-pihak lain.
13
 Hal ini karena bentuk-
bentuk kehidupan bersama manusia tidaklah berdiri sendiri namun dipengaruhi 
faktor-faktor psikologis dan kebudayaan.
14
 
Keterarahan dan ketajaman analisis, perlunya harus mengkaji dalam dua 
hal: a) Perilaku eksternal yang dalam hal ini berupa praktek penggunakan al-
Qur‟an sebagai karomahan dan b) Makna perilaku. Karl Mannheim menawarkan 
dan membedakan antara tiga macam makna yang terdapat dalam tindakan sosial, 
yakni: Pertama, makna objektif, yang ditentukan oleh konteks sosial di mana 
tindakan berlangsung atau disebut juga dengan makna dasar (makna asli). 
Sedangkan kedua, makna ekspresif, yang diatributkan pada tindakan oleh aktor 
atau makna dari setiap aktor (pelaku), dan ketiga, makna dokumenter, yang aktor 
seringkali tersembunyi, sehingga aktor tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu 
aspek yang diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara menyeluruh.
15
 
                                                          
13 
Soekanto Soerjono, Karl Mannheim Sosiologi Sistematis (Jakarta: CV Rajawali, 1985), 
h. 9. 
14 
Ibid., h. 4. 
15
 Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis Sosiologi 
Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif, terj. Achmad Murtajib 
Chaeri dan Masyhuri Arow (Yogyakarta: PT.Tiara Wacana Yogya, 1999), h. 15-16. 
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Penggunaan al-Qur‟an sebagai makna objektif bisa dilihat melalui teks-
teks keagamaan yang berbicara mengenai karomahan. Sementara itu, makna 
ekspresif yang dalam prakteknya Gus Yudha memposisikan diri sebagai perantara 
terhadap praktek penggunaan al-Qur`an, dan makna dokumenter merupakan 
makna yang mengekspresikan aspek yang menunjuk pada kebudayaan secara 
keseluruhan. Makna ini diperoleh dengan melihat posisi al-Qur‟an terhadap 
konteks.  
Fungsi-fungsi sosio-kultural dari al-Qur‟an sendiri mungkin sangat 
berbeda dengan fungsi al-Qur‟an dalam konteks aktivitas belajar-mengajar di 
sebuah perguruan tinggi. Dalam Padepokan Macan Putih tersebut ayat-ayat yang 
diyakini memiliki khasiat tertentu biasanya akan mendapat perlakuan berbeda 
dengan ayat-ayat yang lain. Ayat-ayat tersebut mungkin tidak akan dihafal, tetapi 
ditulis pada secarik kain putih dengan minyak misik atau za‟faran, atau dibaca 
untuk wiridan atau amalan setiap hari. Jadi fungsi ayat-ayat tertentu dari al-
Qur‟an di sini sudah berbeda dengan fungsi ayat tersebut menurut pandangan para 
mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam. 
 
F. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah lapangan. Namun dalam beberapa hal, 
penelitian ini juga menggunakan penelitian pustaka (Library Research) 
terutama di dalam menyoroti fenomena obyek formalnya. Penelitian ini 
bercorak kualitatif, karena obyek peneltian berupa gejala atau proses yang 
12 
 
 
 
lebih mudah dijelaskan dengan diskripsi kata-kata, sehingga dinamikanya 
dapat ditangkap secara lebih utuh.
16
 Dalam penelitian ini Padepokan Macan 
Putih Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk sebagai obyek kajiannya, yakni 
pengamalan ayat al-Qur‟an dalam praktek karomahan. 
 
 
2. Sumber Data 
Ada beberapa sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi-informasi 
utama yang dibutuhkan selama penelitian.
17
 Menurut Nyoman Kutha 
Ratna, informan yang lebih baik adalah orang yang menguasai 
permasalahan, yang benar-benar diperlukan oleh peneliti.
18
 Informan 
dalam hal ini adalah orang yang terlibat langsung dan bersinggungan di 
dalam obyek penelitin yakni Padepokan Macan Putih. 
b. Data literatur dan dokumentasi 
Data literatur diambil dari beberapa kitab dan buku pustaka, yang 
menyajikan dan menuliskan tentang karomahan, baik teori maupun 
praktek. Selain itu juga ada beberapa dokumen berupa foto-foto 
                                                          
16  
Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajahmada 
University Press, 1995), h. 79. 
17 
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian 
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), h. 195. 
18 
Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Sosial Humaniora pada 
Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 228. 
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dokumentasi, surat kabar dokumentasi, majalah, dokumentasi kegiatan, 
dan lain sebagainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini, melalui tahapan dari observasi lapangan, penelitian 
literatur dan pustaka kemudian wawancara, metode yang digunakan 
pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
 
a. Obesrvasi Lapangan 
Observasi adalah pengamalan secara lengkap, yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran yang tepat mengenai obyek penelitian, serta untuk 
mengecek kebenaran data informan yang dikumpulkan. Dalam penelitian 
ini, Padepokan Macan Putih ditinjau langsung agar dapat lebih detail, 
dalam menggambarkan lokasi penelitian  
b. Penelitian Pustaka 
Dalam hal ini, penulis menelusuri data-data literatur dan arsip-arsip 
yang berkaitan langsung dengan penelitian (dalam hal ini mengenai 
pengamalan ayat al-Qur‟an dalam praktek karomahan di Padepokan 
Macan Putih). Segala yang berkaitan langsung atau tidak langsung 
dikumpulkan dan setelah itu, kemudian baru dilakukan penelitian atas 
arsip maupun literatur tersebut. 
c. Wawancara 
Wawancara atau interview melibatkan orang-orang yang telah 
berkecimpung langsung dalam Padepokan Macan Putih untuk waktu yang 
14 
 
 
 
cukup lama. Pada umumnya wawancara dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu: a) wawancara struktur dan b) wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara struktur sering disebut wawancara baku, terarah, terpimpin, 
yang di dalamnya susunan pertanyaannya sudah ditentukan atau sudah 
disiapkan sebelumnya. Sedangkan wawancara tidak terstruktur, sering 
disebut wawancara mendalam, intensif dan terbuka.
19
 Dalam penelitian ini, 
digunakan wawancara struktur dan tidak terstruktur, dengan pengasuh 
sebagai informan pertama dan para santri menjadi informan pendukung. 
4. Analisis data 
Analisis data dari hasil observasi lapangan, penelusuran pustaka dan 
wawancara, peneliti menggunakan berbagai pendekatan. Diantaranya adalah: 
a. Metode Deskripsi 
Menguraikan dan membahas secara teratur pemikiran yang ada 
dalam teks. Tentunya berkenan dengan judul yang diteliti, dengan tujuan 
mendapatkan suatu pemahaman yang benar, dan lebih jauh lagi mampu 
melahirkan suatu pemahaman yang baru dari pemikiran tersebut.
20
 Selain 
itu, penelitian ini juga dilakukan pendekatan naturalistic. Pendekatan 
naturalistic digunakan agar data dapat ditampilkan sealamiyah mungkin 
sesuai dengan keadaan di lapangan.
21
 Dalam hal ini, penulis mencoba 
menggambarkan situasi dan kondisi lapangan secara faktual dan obyektif. 
                                                          
19 
Ibid., h. 230. 
20 
Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Ilmu 
al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta (Surakarta: Sopia, 2016), 
h. 20. 
21 
Mudjahirin Thohir, Refleksi Pengalaman Penelitian Lapangan (Semarang: Fasindo, 
2011), h. 31. 
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b. Metode Verstehen (memahami) 
Metode ini dipakai untuk memahami bangunan pikiran dan 
pemaknaan seorang tokoh, dokumen dan yang lain secara mendalam tanpa 
ada keterlibatan peneliti untuk menafsirkannya.
22
 Dalam hal ni, data-data 
dipahami secara mendalam berkenan dengan obyek kajian di lapangan 
secara langsung. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Bab I pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II gambaran umum Desa Baron dan lokasi Padepokan Macan Putih 
Pagar Nusa Kecamatan Baron yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya 
padepokan, biografi pendiri padepokan dan lain sebagainya. 
Bab III menjelaskan tentang pengertian karomahan, asal-usul praktek 
karomahan, media yang dipakai praktek karomahan di Padepokan Macan Putih 
Kecamatan Baron, Nganjuk. 
Bab IV membahas tentang makna dan fungsi al-Qur‟an sebagai praktek 
karomahan, kekuatan ayat al-Qur‟an dan makna penggunaan ayat al-Qur‟an. 
                                                          
22 
Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Ilmu 
al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, h. 22. 
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Bab  V penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, saran-saran dan diakhiri dengan penutup. 
Lampiran-lampiran 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PADEPOKAN MACAN PUTIH 
 
  Bab ini akan memberikan penjelasan mengenai keadaan, luas, letak, dan beberapa 
keterangan tambahan yang diperlukan untuk mengenal lebih jauh daerah ataupun 
tempat yang menjadi objek penelitian. Gambaran umum lokasi penelitian meliputi 
keadaan geografis, letak geografis, kondisi sosial, keadaan ekonomi, keadaan 
pendidikan, keagamaan dan keadaan sosial budaya, serta sejarah berdirinya 
padepokan macan putih dalam pagar nusa. Penjelasan ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh-pengaruh tertentu dalam tindakan dan pemahaman yang berkaitan dengan 
al-Qur‟an dan karomahan.  
A. Gambaran Umum Desa Baron 
1. Sejarah Desa Baron 
Pada zaman dahulu kala Desa Baron merupakan hutan belantara. 
Dikisahkan menurut cerita/nara sumber sesepuh Desa Baron yang dapat 
dipercaya. Konon pada waktu itu ada tiga orang dari Mataram mengembara, 
dari Mataram (Yogjakarta) mengembara ke arah timur, sesampainya di Desa 
Baron (dulu masih berupa hutan) punggawa tersebut, melihat hutan penuh 
dengan hewan laron yang berterbangan, maka dia berunding dengan 
sahabatnya untuk mendirikan perkampungan. Dengan tekat dan kemauan yang 
keras, maka terbentanglah lahan yang luas ± 261 Ha. Sewaktu istirahat 
punggawa tersebut duduk-duduk di atas batu yang besar dan tak lama 
kemudian di bawah batu tersebut keluarlah binatang laron, punggawa tersebut 
18 
 
 
 
berkata kepada sahabatnya, “Hai Sobat, berhubung laron-laron tersebut keluar 
dari bawah batu, maka desa ini saya beri nama Desa Baron (Batu-Laron).23 
 Tidak berhenti sampai di situ dia melanjutkan perjalanan ke 
selatan, di sini punggawa tersebut menemukan pohon Lo dan tanpa disadari 
punggawa tersebut sering beser (kencing), maka dusun tersebut dinamakan 
Lobeser, selama berkeliling kearah utara dia menemukan padasan atau jamban 
besar, untuk berwudhu maka selanjutnya dinamakan Dusun Padasan, ke timur 
lagi  namun waktunya sudah nanggung tidak memungkinkan melanjutkan 
perjalanan, maka di tempat berhenti tersebut dinamakan Dusun Nanggungan, 
selanjutnya berjalan ke timur, karena letaknya di sebelah timur, maka disebut 
Dusun Baron Timur (yang konon sebagai cikal bakal pemerintahan Desa 
Baron).24 
Adapun Kepala Desa Baron yang pernah menjabat adalah Sastro 
Diweryo (tahun 1820 s.d 1840), Maun (tahun 1840 s.d 1860), Sidik (tahun 
1860 s.d 1880), Sombo (tahun 1880 s.d 1901), Sarimin (tahun 1901 s.d 1945), 
Federal (1945 s.d 1966), Dahlan (tahun 1967 s.d 1990), Ismail (tahun 1991 s.d 
1999), Ismail (tahun 1999 s.d 2006), Hj. Budiyati, S.Pd,MM (tahun 2007 s.d 
2013).25 
2. Letak Geografis 
Desa Baron adalah salah satu Desa dari Kecamatan Baron Kabupaten 
Nganjuk. Desa ini terletak di daerah dataran rendah yang subur. Untuk menuju 
Desa Baron sangatlah mudah, karena dapat ditempuh melalui jalur provinsi 
                                                          
23 Sumber Data: SK Kepala Desa Baron Nomor 09 Tahun 2013, h. 1. 
24 Ibid. 
25 Ibid. 
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antara Jawa Tengah dan Jawa Timur. Selain itu semua kendaraan juga dapat 
masuk dalam desa dengan mudah, karena semua jalan sudah diaspal. Jarak 
antara Desa Baron dan Kecamatan Baron adalah 4 kilometer, sedangkan Desa 
Baron dengan Kabupaten Nganjuk jaraknya adalah 20 kilometer. Semuanya 
itu dapat ditempuh dengan kendaraan motor, mobil pribadi ataupun angkutan, 
bis dan becak.26 
Secara administratif Desa Baron terletak di wilayah Kecamatan Baron 
Kabupaten Nganjuk, dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga, 
yaitu sebagai berikut:27 
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Waung Kecamatan Baron 
Kabupaten Nganjuk. 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Sambiroto Kecamatan 
Baron Kabupaten Nganjuk. 
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Waung Kecamatan Baron 
Kabupaten Nganjuk. 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Gebang Kerep Kecamatan 
Baron Kabupaten Nganjuk. 
3. Kondisi Sosio-Geografis 
a. Keadaan Penduduk 
Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2013, 
jumlah penduduk Desa Baron adalah terdiri dari 1.243 KK, dengan jumlah 
total penduduk 5081 jiwa, dengan rincian 2.501 laki-laki dan 2.580 
                                                          
26 Sumber Data: SK Kepala Desa Baron Nomor 09 Tahun 2013, h. 2. 
27 Ibid. 
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perempuan. 28  Mata pencaharian penduduk mayoritas petani, ada yang 
menggarap sawahnya sendiri da nada yang menggarap sawahnya orang 
lain serta pekerjaan lain yang berhubungan dengan pertanian dan 
perdagangan. 
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang klasifikasi usia penduduk 
tersebut, sebagaimana table berikut29: 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Prosentase 
1 0-4 204 300 504 9,9 % 
2 5-9 201 250 451 8,8 % 
3 10-14 250 238 488 9,6 % 
4 15-19 320 331 651 12,8 % 
5 20-24 202 230 432 8,5 % 
6 25-29 200 212 412 8,1 % 
7 30-34 209 212 421 8,2 % 
8 35-39 200 209 409 8,0 % 
9 40-44 190 190 380 7,4 % 
10 45-49 180 210 390 7,6 % 
11 50-54 150 160 310 6,1 % 
12 55-58 102 36 138 2,7 % 
13 >59 93 2 95 1,6 % 
   Jumlah 
Total 
2.501 2.580 5.081 100% 
Sumber data: Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Desa Baron Tahun 2013 
Dari data di atas nampak bahwa penduduk usia produktif pada usia 20-49 
tahun Desa Baron sekitar 2.444 atau hampir 50%. Hal ini merupakan modal 
berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan SDM. Tingkat kemiskinan di Desa 
Baron termasuk cukup tinggi. Dari jumlah 1.243 KK di atas, sejumlah 281 KK 
tercatat sebagai Pra-Sejahtera: 438 KK tercatat Keluarga Sejahtera I, 496 KK  
                                                          
28 Ibid., h. 3. 
29 Ibid. 
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tercatat Keluarga Sejahtera II, 117 KK tercatat Keluarga Sejahtera III, 15 KK 
sebagai Keluarga Sejahtera III plus. Jika KK golongan Pra-Sejahtera dan KK 
golongan I digolongkan sebagai KK golongan miskin, maka lebih 50 %  KK 
Desa Baron adalah keluarga miskin.30 
b. Gambaran Infrastruktur 
Pembangunan Desa tidak dapat terlepas dari penyediaan prasarana 
dan sarana yang bersifat fisik. Penyediaan sarana dan prasarana di bidang 
transportasi, pendidikan dan kesehatan menjadi hal yang sangat penting 
demi terwujudnya peningkatan perekonomian dan kesejahteraan 
masyarakat. Kondisi prasarana dan sarana fisik juga penting diketahui agar 
strategi pembangunan desa ke depan dapat terarah dan sesuai dengan 
tujuan dan kebutuhan masyarakat.31 
Tabel 2. Gambaran Sarana dan Prasarana Transportasi 
No  Uraian Panjang ( Km ) Keterangan 
A Jenis Permukaaan   
1 Diaspal 5 Km  
2 Kerikil / Makadam -  
3 Paving stone 1 Km  
4 Tanah -  
B Kondisi Jalan   
1 Baik   
2 Sedang   
3 Rusak ringan    
4 Rusak Berat   
Sumber Data : Panjang Jalan Tahun 2013 
                                                          
30 Ibid, h. 4. 
31 Ibid, h. 7-8. 
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Tabel 3. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
No Lembaga Pendidikan Jumlah Keterangan 
1 PAUD 4  
2 TK 3  
3 SD 4  
4 TPQ 5  
5 Madin 2  
Sumber Data : Lembaga Sekolah Menurut Jenisnya Tahun 2013 
Tabel 4. Sarana dan Prasarana Kesehatan 
No Sarana Kesehatan Jumlah Keterangan 
1 Polindes/Pustu 1  
2 Posyandu 6  
 
c. Keadaan Ekonomi dan Pendidikan 
Masalah ekonomi merupakan masalah yang paling dominan dalam 
menunjang kemajuan desa. Penduduk Desa Baron pada umumnya adalah 
petani dan pedagang. Sumber daya alam maupun manusia Desa Baron 
memiliki potensi yang sangat besar karena memiliki lahan pertanian yang 
luas untuk dapat lebih ditingkatkan produksinya, kemudian juga terdapat 
usaha-usaha kecil yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, akan tetapi 
sampai saat ini potensi sumber daya tersebut belum ada yang benar-benar 
optimal diberdayakan.32 
Adapun tentang keadaan pendidikan di Desa Baron mayoritas 
penduduk memiliki kesadaran untuk bersekolah, minimal penduduk Desa 
Baron sudah sampai ke jenjang SMA. Hal ini didukung dengan adanya 
prasarana sekolah atau lembaga pendidikan formal yang memadai. 
                                                          
32 Ibid., h. 10. 
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Prasarana pendidikan berupa Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, 
Madrasah Diniyah atau non formal, taman kanak-kanak (TK), serta PAUD 
ada di desa tersebut. 
Sedangkan untuk mencapai jenjang SMP atau SMA penduduk 
Desa Baron tidak harus menyekolahkan sampai keluar daerah, karena 
untuk jenjang tingkat tersebut sudah tersedia banyak lembaga pendidikan 
dalam lingkup kecamatan. Sedangkan untuk mendapat gelar sarjana 
penduduk Desa Baron kebanyakan  memilih perguruan tinggi yang layak 
untuk kondisi ekonominya meskipun harus keluar dari wilayah Kabupaten 
Nganjuk. 
Untuk lebih jelasnya tentang potensi sumber daya manusia dan 
sumber daya alam di Desa Baron, sebagaimana menurut tabel berikut:33 
Tabel 5. Potensi Sumber Daya Alam 
No Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan 
01 Batu - m
3 
02 Pasir - m
3
 
03 Lahan Pertanian 114 Ha 
04 Lahan perkebunan  Ha 
 
Tabel 6. Potensi Sumber Daya Manusia 
No Uraian Sumber Daya Manusia (SDM) Jumlah Satuan 
1 
 
 
 
Penduduk dan Keluarga 
a. Jumlah Penduduk Laki-laki 
b. Jumlah Penduduk Perempuan 
c. Jumlah Kepala Keluarga 
 
2501 
  2580 
1243 
 
orang 
orang 
KK 
                                                          
33 Ibid., h. 10-11. 
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2 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
Sumber Penghasilan utama Penduduk 
a. Pertanian 
b. Perikanan 
c. Perkebunan 
d. Pertambangan dan penggalian 
e. Industri Pengolahan 
f. Perdagangan 
g. Angkutan 
h. Jasa 
Tenaga Kerja berdasarkan latar 
belakang Pendidikan ; 
a. Lulusan S-1, S-2 
b. Lulusan SLTA 
c. Lulusan SLTP 
d. Lulusan SD / MI 
e. Tidak tamad SD 
f. Tidak Sekolah 
 
 
250 
1 
1 
- 
- 
193 
10 
15 
 
 
100 
395 
153 
126 
13 
- 
 
orang 
orang 
orang 
- 
- 
orang 
orang 
orang 
 
 
orang 
orang 
orang 
orang 
orang 
- 
 
Dari data di atas, hampir semua penduduk pernah mengenyam 
pendidikan, tetapi ada beberapa yang tidak berhasil menamatkan 
pendidikannya. Pendidikan yang berhasil dicapai penduduk Desa Baron 
kian lama semakin meningkat walaupun dulunya lulusan pendidikan 
tingkat rendah. Hal ini menunjukkan pendidikan di Desa Baron berhasil 
melaksanakan tugasnya dalam tujuan mencerdaskan bangsa. 
Dengan semakin meningkatnya lulusan SMA, kemudian dapat 
melanjutkan ke perguruan tinggi dapat berpengaruh dalam pengembangan 
desa. Disamping itu masyarakat Desa Baron memiliki kesadaran penuh 
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mulai terbentuknya generasi penerus yang berakhlakul karimah. Ini dapat 
terlihat dengan adanya pengajian rutin di masjid dan berdirinya pesantren 
serta fatayat.34 
d. Keadaan Keagamaan 
Secara keseluruhan masyarakat Desa Baron beragama Islam 
sedangkan organisasi yang berlaku adalah Nahdlātul Ulamā dan 
Muhammadiyah. Islam di desa ini bisa dikategorikan dengan islam 
Nahdiyyĩn, karena terlihat dari kegiatan-kegiatan warga desa yang masih 
mempertahankan tradisi, tetapi dari penjelasan warga mengatakan bahwa 
ada beberapa kepala rumah yang beraliran Muhammadiyah dan dalam 
kebiasaannya ikut turut berpartisipasi dalam acara-acara Nahdiyyĩn. 
Sehingga dengan perbedaan status tersebut tidak menjadi masalah bagi 
kesejahteraan warga desa. 
Sarana dalam keagamaan Islam di Desa baron dapat terlihat dengan 
adanya masjid, beberapa TPQ (Taman Pendidikan al-Qur‟an), MADIN 
(Madrasah Diniyah), dan juga adanya Pondok Pesantren serta Padepokan 
Macan Putih di desa tersebut. Selain itu dapat dilihat adanya kegiatan 
seperti adanya kelompok Jami‟iyyah Manaqiban, 35  Jami‟iyyah al-
Barzanji,36 Jami‟ĩyyah Muslimat,37 Jami‟iyyah Istigāsah38 dan Tahlilan 
(Ritual upacara selamatan yang dilakukan sebagai umat islam, kebanyakan 
di Indonesia dan kemungkinan di Malaysia, untuk memperingati dan 
                                                          
34 Organisasi ibu-ibu yang terbentuk dalam wadah Nahdlatul Ulama. 
35 Pembacaan cerita perjalanan Syeikh Abdul Qadir al-Jaelani. 
36 Pembacaan Sholawat al-barzanzi yang dilakukan setiap malam Jum‟at. 
37 Pengajian ibu-ibu Nahdlatul Ulama setiap hari Jum‟at. 
38 Pembacaan Yasin dan Tahlil yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali. 
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mendoakan orang yang telah meninggal, biasanya dilakukan pada hari 
pertama kematian hingga hari ketujuh dan selanjtnya dilakukan pada hari 
ke-40, ke-100, kesatu tahun pertama, kedua, ketiga dan seterusnya).39 
 
B. Gambaran Umum Lokasi Padepokan Macan Putih 
1. Lokasi Padepokan Macan Putih 
Lokasi Padepokan Macan Putih tepatnya berada di Dusun Baron 
Timur, padepokan tersebut menjadi satu dengan Pesantren Hidayatul 
Mubtadi‟in dan terdapat mushola yang menjadi satu lokasi dengan kediaman 
Gus Yudha. Sebelum berdirinya padepokan, pesantren tersebut sepi, jarang 
ada kegiatan pembelajaran al-Qur‟an, karena selain pesantren tidak dikenal 
banyak orang dan warga sekitar masih awam agama, orang tua cenderung 
menyekolahkan anak-anaknya di lembaga umum melainkan tidak di 
Pesantren.40  
Semenjak datangnya Gus Yudha yang menjadi putra mantu dari K.H 
Masduqi selaku pendiri pesantren tersebut, padepokan macan putih didirikan 
agar pesantren dan mushola tersebut menjadi ramai dengan kegiatan-kegiatan 
islami. Akan tetapi pesantren tersebut berubah menjadi MADIN (Madrasah 
Diniyah). Mushola dan MADIN tersebut sekarang terbilang paling aktif jika 
dibandingkan dengan yang lain pada umumnya. 
Hal ini terlihat dari sistem-sistem yang diterapkan pada jamaah. Di 
antaranya pengharusan salat berjamaah lima waktu yang dilakukan di awal 
                                                          
39  Madchan Anies, Tahlil dan Kenduri Tradisi Santri dan Kiai (Pustaka Pesantren, 
2009), h. 2 
40 Wawancara pribadi dengan K.H Masduqi, pada tanggal 20 Juni 2016. 
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waktu beserta wirid dan nawāfilnya,41 tahajjud,42 baca al-Qur‟an bersama-
sama, pelatihan pencak silat serta pengajian kitab kuning, yang semua itu 
selalu dimulai oleh Gus Yudha sejak 9 tahun terakhir. Kegiatan itu diikuti 
rata-rata 30 orang yang aktif. Setiap bakda Subuh diadakan pembacaan al-
Qur‟an bersama-sama, setiap sore pengajian kitab kuning di MADIN, setiap 
hari rabu malam kamis dan hari sabtu malam minggu melaksanakan pelatihan 
pencak silat, setiap hari kamis malam Jum‟at pembacaan al-barzanji dan 
tahlilan dan setiap habis salat lima waktu melakukan rutinitas mengamalkan 
amalan yang diberikan oleh Gus Yudha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Lokasi Padepokan Macan Putih dan Madrasah Diniyah. 
 
2. Kegiatan atau Aktivitas di Padepokan Macan Putih 
Pertama, kegiatan salat berjamaah berikut nawāfil (salat sunat 
qobliyyah dan ba‟diyyah, salat duha dan salat sunat malam) serta wirid-wirid 
setelahnya. Menurut keterangan Gus Yudha kegiatan salat berjamaah berikut 
                                                          
41 Dalam kamus al-Munawir, Aurad jama‟ dari kalimat wirid yang berarti bacaan-bacaan 
ayat al-Qur‟an, dzikir, doa. Sedangkan Nawafil berarti: kegiatan-kegiatan sunat Nabi. 
42  Amalan salat malam. 
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nawāfil adalah kunci pokok dari segala kehidupannya. Bahkan ia hampir 
mewajibkan kepada keluarganya untuk jangan sampai tidak berjamaah dalam 
melaksanakan salat berikut nawāfil. Karena menurut keyakinannya “manisnya 
kehidupan itu dimulai dengan ibadah, ketika manusia sudah mengabdi pada 
Tuhannya hingga datang cinta Allah kepada hamba-Nya maka segala 
permintaan apapun akan dipenuhi.”43 
Dari penjelasan Gus Yudha atau jamaah yang mengikuti tentang asal 
sumber informasi dari praktik yang mereka lakukan, Gus Yudha kadang-
kadang memotivasi jamaahnya saat pengajian ataupun saat latihan pencak silat 
berlangsung, tentang pentingnya salat berjamaah kemudian diteruskan untuk 
membaca amalan-amalan, guna untuk mendekatkan diri pada Allah SWT. Ia 
juga menjelaskan bahwa anjuran kegiatan salat berjamaah dan wirid tertuang 
dalam kitab Arba‟in an-Nawawi, nomor 38: 
 
“Abu Hurairah menuturkan, Rasulullah bersabda: “Allah berfirman: siapa 
yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang kepadanya  dan 
hamba-Ku tidak bisa mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih 
Aku cintai daripada yang Aku wajibkan, jika hamba-Ku terus menerus 
                                                          
43  Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 21 Juni 2016. 
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mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan sunnah, maka Aku mencintai 
dia, jika Aku mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan 
untuk mendengar dan pandangannya yang ia jadikan untuk memandang, dan 
tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang dijadikannya 
untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku pasti Kuberi, dan jika ia meminta 
perlindungan kepada-Ku, pasti Ku lindungi. Dan jika tidak ragu untuk 
melakukan sesuatu yang Aku sendiri menjadi pelakunya sendiri sebagaimana 
keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin yang ia 
(khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan 
kepedihan sakitnya.”44 
 
Kedua, tahlilan dilaksanakan pada hari kamis malam jumat setelah 
Salat Mahrib, sebagai pengganti dari wirid pada hari-hari biasa. Dalam 
masyarakat NU kegiatan tahlilan sudah biasa dilakukan bahkan sampai timbul 
pemahaman jika setiap pertemuan yang didalamnya dibaca kalimat toyyĩbah 
secara bersama-sama disebut majlis tahlil. Acara ini bisa saja diselanggarakan 
khusus tahlil, seperti dibaan, yasinan, khitanan, pengajian ibu-ibu muslimat, 
rapat, kumpul-kumpul, bahkan arisan. Durasi waktu rata-rata 20-25 menit 
menurut kebutuhan dengan memperpanjang bacaan atau memperpendek 
bacaan. Semua rangkaian kalimat yang ada dalam tahlil diambil dari ayat-ayat 
al-Qur‟an dan hadis. 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Gus Yudha memimpin tahlil dalam acara HARLAH Padepokan 
Macan Putih ke-10 di   rumah beliau. 
                                                          
44 Hadis Riwayat Bukhari. Sahih Bukhari. No. 6021. Al-Maktabah asy-Syamilah al-Isdar 
al-Salis. 
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Ketiga, Dibaan yaitu pembacaan salawat al-Barzanji atau Ratibul 
Hadad, yang diselanggarakan juga setiap hari kamis malam jumat, merupakan 
pembacaan biografi Rasulullah SAW, sejarah hidup, kehidupan Rasulullah 
SAW (pembacaan sholawat). Dan itu terlihat dari lirik syair maupun prosa 
yang terdapat dalam kitab al-Barzanji, demikian pula yang ada dalam kitab al-
Diba‟i. Dua kitab ini berlaku bagi orang-orang NU, yang biasanya juga untuk 
melakukan ritual Mauludan atau menyambut kelahiran Rasulullah. Dalam 
praktiknya, kitab ini juga dibaca ketika ada hajatan anak lahir, khitanan, 
masalah yang sulit dipecahkan, musibah yang berlarut-larut dan lain-lain. 
Tujuan dari pembacaan tersebut untuk memperoleh keberkahan dari 
pembacaan salawat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Acara Rutin Diba‟an yang dilaksakan oleh santri-santri.  
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Keempat, pelatihan pencak silat yang dilaksanakan setiap malam 
kamis dan malam minggu. Menurut Gus Yudha45 pencak silat merupakan 
suatu bagian dari olahraga yang diciptakan untuk mempertahankan diri dan 
membela guna untuk mendekatkan diri pada Allah SWT, maka dari itu 
sebelum melakukan pelatihan sangat dianjurkan untuk membaca surat al-
Ikhlas terlebih dahulu sebanyak tiga kali. Pencak silat dalam padepokan 
tersebut menjadi satu dalam naungan Nahdlatul Ulama yaitu Pagar Nusa. 
Karena agar dia tidak keluar dari jalur sanad perguruan maka dia lebih 
memilih tetap menjadi bagian perguruan pagar nusa tidak perguruan lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kegiatan bela diri Pagar Nusa yang dilaksanakan rutin di Padepokan 
Macan Putih. 
 
Untuk menjadi anggota pencak silat di Padepokan Macan Putih 
tersebut tidaklah mudah. Untuk tahap awal siswa diarahkan pada tujuan atau 
niat yang benar, kalau niat menjadi anggota tidak benar atau hanya mengikuti 
teman maka tidak diperbolehkan untuk menjadi anggota, karena takutnya 
                                                          
45 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 21 Juni 2016. 
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salah dalam menggunakan ilmu bela diri. Kemudian dalam tahap berikutnya 
diajarkan jurus-jurus dan senam penapasan serta mengasah mentalnya agar 
mempunyai mental bagus untuk dijadikan sebagai panutan atau tokoh 
masyarakat. Setelah dinyatakan lulus oleh Gus Yudha, santri diberikan 
amalan-amalan karomahan untuk diwiridkan setiap hari. 
 
C. Profil Padepokan Macan Putih 
1. Sejarah dan Makna Lambang Padepokan Macan Putih 
Padepokan Macan Putih adalah salah satu unit pencak silat Pagar Nusa 
Nahdātul Ulamā yang didirikan Gus Yudha Idrata pada tahun 2006 di Desa 
Baron Nganjuk. Ia adalah menantu dari K.H Masduqi pendiri Pesantren 
Hidayatul Mutadi‟in. Setelah menikah, dia diminta untuk tetap tinggal dengan 
K.H Masduqi di Baron. Selang beberapa waktu dia melihat lingkungan sekitar 
banyak pemuda-pemuda yang hura-hura dan mabuk-mabukan serta jarangnya 
yang menimba ilmu agama di Pesantren K.H Masduqi tersebut. Melihat 
seperti itu, Gus Yudha mengambil langkah untuk mendirikan sebuah 
padepokan pencak silat pagar nusa dengan karomah macan putih melalui 
pembacaan ayat-ayat al-Qur‟an, agar warga dan para remaja sekitar sadar 
tidak terdorong oleh kehidupan duniawi yang mewah dan suka mabuk-
mabukan serta kehidupan yang tidak jelas.46 
Atas dasar tujuan yang suci itulah Padepokan Macan Putih dan yang 
mengikuti pembelajaran agama di Madrasah menjadi semakin ramai. Pada 
mulanya berawal dari lantunan adzan yang dia kumandangakan dengan sangat 
                                                          
46 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 22 Juni 2016. 
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merdu di Salat Maghrib, ketika itu warga sekitar kaget dan penasaran dengan 
lantunan adzan Maghrib tersebut, akhirnya banyak warga yang berangkat ke 
musola untuk berjamaah, mungkin ini juga bisa dikatakan salah satu karomah 
Gus Yudha. Dari situ setelah salat jamaah, ia memberikan ceramah tentang 
pentingnya mendekatkan diri pada Allah SWT dan mengajak para remaja 
untuk mengikuti pencak silat pagar nusa, dengan berjalannya waktu dan 
keistiqomahannya dalam berdakwah sedikit demi sedikit dapat merubah moral 
mereka baik terhadap Allah maupun terhadap manusia melalui pengamalan 
ayat-ayat al-Qur‟an.47 
Setelah ia mendirikan padepokan, ia tidak hanya mengikuti alur begitu 
saja, akan tetapi ia juga mentirakati padepokan tersebut agar kelak menambah 
keberkahan. Gus Yudha tirakat tiga tahun tidak memakan makanan pada 
umumnya, dia hanya makan daun-daunan, kemudian setelah itu puasa mutih 
selama 41 hari, tidak sampai disitu, dia juga pernah melakukan puasa mbisu 
atau tidak berbicara selama satu tahun. Tirakat-tirakat tersebut dilakukan atas 
anjuran dari K.H Bazhari pendiri Pesantren Miftahul Ulum Nganjuk dan K.H 
Ma‟shum Jauhari salah satu pendiri Pesantren Lirboyo Kediri. 
 
 
 
Gambar 5.  
Simbol lambang  
Padepokan Macan Putih 
 
 
                                                          
47 Ibid. 
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Adapun arti dari lambang Padepokan tersebut adalah kepala harimau 
putih yang artinya agar mempunyai mental dan jiwa yang tangguh, pemberani, 
tegas, dan buas membela amar ma‟ruf nahi mungkar, serta putih identik 
dengan suci. Kepala harimau putih tersebut diapit atau diredam oleh keris 
yang dililit naga dan tri sula, bawahnya ada sebuah pedang. Keris yang berarti 
ngekerake barang seng aris (mengokohkan perkara yang baik), naga berarti 
noto agomo (menata agama), tri sula berarti islam, iman dan ihsan, kemudian 
pedang yang berarti ngempeto barang seng digadang (menahan perkara-
perkara yang disukainya, yang bisa melalaikan ibadah), kemudian diatas 
kepala harimau terdapat bintang berjumlah Sembilan, yang berarti ada 
dibawah naungan Wali Sembilan di tanah Jawa. Jadi kesimpulan dari lambang 
itu adalah, mempunyai generasi yang tangguh dan pemberani, bijaksana, 
dalam dakwah menyebarluaskan agama islam seperti wali songo. Adapun visi 
misinya adalah untuk berdakwah dan mencetak generasi penerus, untuk 
dijadikan sebagai panutan masyarakat serta menjadi tokoh agama, yang tetap 
menebarkan nilai-nilai agama dalam masyarakat.48 
2. Profil Pendiri Padepokan Macan Putih 
Nama lengkapnya adalah Yudha Idrata yang beralamat di Desa Baron 
Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. Ia lahir pada tanggal 7 Agustus 1980 
di Desa Tempur Sari Kabupaten Madiun Jawa Timur. Ia berasal dari keluarga 
Pesantren, Ayahnya adalah K.H Sukitmad dan Kakeknya almarhum K.H Nur 
Salim yang merupakan tokoh agama sekaligus pendiri pesantren di Desa 
                                                          
48 Ibid. 
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Tempur Sari tersebut. Gus Yudha merupakan putra mantu dari K.H Masduqi 
pendiri Pesantren Hidayatul Mubtadi‟in Desa Baron, yang sekarang berubah 
menjadi Padepokan Macan Putih semenjak dia dijadikan putra mantu.49 
Pendidikannya dimulai dengan Madrasah Ibtidaiyyah, Madrasah 
Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah di pesantren kakeknya sendiri Tempur Sari 
Madiun pada tahun 1989-2000. Gus Yudha sejak kecil sudah memiliki 
keunikan, berbeda dengan teman-teman lainnya, termasuk ketika sekolah 
meloncat dari kelas satu langsung ke kelas tiga, itu karena dia memiliki 
pemikiran diatas teman-teman sebayanya, bisa dikatakan dia adalah murid 
yang jenius. 
Kelebihan-kelebihan Gus Yudha sejak kecil sudah mulai terlihat, yaitu 
ketika beliau bermain di sungai bersama teman-temannya, kemudian ada para 
pemancing ikan banyak yang mengeluh karena tidak mendapat ikan sama 
sekali, melihat kejadian seperti itu, Gus Yudha yang masih kecil merasa 
kasihan pada para pemancing tersebut, akhirnya dia memanggil ikan-ikan 
yang ada di sungai dengan melambaikan tangannya, untuk berkumpul di 
depan para pemancing. Semenjak kejadian itu Gus Yudha mulai terkenal di 
kampungnya dengan kelebihannya. Apapun Perkataannya yang masih kecil itu 
adalah ibarat doa yang benar-benar terjadi, hal ini terbukti ketika dia dimintai 
nomor togel 50 untuk perjudian selalu benar dan pas tidak pernah meleset, 
sampai-sampai dia diculik oleh aparat koramil untuk dimintai nomor togel dan 
tidak memberitahukan pada warga lain. Mengetahui ilmu laduni yang dimiliki 
                                                          
49 Ibid. 
50 Permainan menebak-nebak angka yang dijadikan judi. http://kompasiana.com. 
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oleh Gus Yudha tersebut K.H Sukitmad menegur agar tidak seperti itu lagi 
pada semua orang. Kemudian setelah lulus dari Madrasah Aliyah dia 
melanjutkan ke Pesantren Lirboyo Kediri untuk memperdalam pengetahuan 
agamanya maupun seni beladirinya yang bisa dikatakan dengan ilmu 
kanuragan. 
Ia termasuk haus akan ilmu, setelah dari Lirboyo Gus Yudha 
melanjutkan ke Perguruan Tinggi STAIM (Sekolah Tinggi Agama Islam 
Miftahul Ula), kemudian bertempat tinggal sekaligus mengajarkan bela diri 
pagar nusa dan menjadi ketua keamanan di Pesantren Miftahul Ula Desa 
Nglawak Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Karena kecintaannya 
terhadap ilmu agama, tahun-tahun selanjutnya dia sering mendatangi kiai-kiai 
besar untuk menambah ilmu. Kemudian dia dinikahkan oleh putri dari K.H 
Masduqi Baron Nganjuk.51  
Kiprahnya di masyarakat menjadikan seorang Yudha Idrata tidak 
dipandang sebelah mata, dia seorang tokoh agama dan ketua pencak silat 
pagar nusa di Kecamatan tersebut. Hingga sekarang dia mengabdi di 
masyarakat sebagai Guru, Ketua Pagar Nusa Kecamatan Baron, kepala 
tanfidziyah Ranting Desa Baron dalam Organisasi Nahdlātul Ulamā, sebagai 
Tabib pengobatan, dan pengkhutbah di tiga tempat tetap dalam sebulan yakni 
di Masjid Desa, di Masjid Desa sebelah dan di Masjid Kecamatan Baron. 
 
 
 
                                                          
51 Wawancara pribadi dengan Ahmad Ruly (Santri Senior), pada tanggal 22 Juni 2016. 
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BAB III 
PENGERTIAN, ASAL-USUL DAN MEDIA YANG DIPAKAI DALAM 
PRAKTEK KAROMAHAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai pengertian karomahan, asal-usul 
karomahan dari Gus Yudha dan menjelaskan media-media yang dipakai dalam 
praktik karomahan, serta proses karomahan dalam Pedepokan Macan Putih. 
Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk mengetahui semua tentang karomahan  
yang diijazahkan oleh Gus Yudha. 
A. Pengertian Karomahan 
Kata karāmah merupakan kosa kata bahasa Arab yang secara bahasa 
mengandung tiga pengertian, yakni al-ikrām (kemuliaan atau kehormatan), al-
walā‟ (pertolongan atau persahabatan), dan al-taqdir (penghargaan). Sedangkan 
secara istilah adalah keadaan luar biasa di luar pengalaman manusia biasa yang 
diberikan Allah SWT kepada wali-Nya. Kata karomah juga sering disamakan 
dengan keramat, yang berarti bakat luar biasa bagi orang yang dipilih Allah SWT, 
yaitu bakat individual karena Allah SWT menyertai, melindungi dan menolong 
orang-orang saleh.52 
Sejalan dengan pengertian karomah di atas, para sufi mengartikan 
karomah sebagai karunia Allah yang diberikan kepada para wali berkat 
kesungguhan mereka dalam beribadah, mendekatkan diri pada Allah, dan 
membebaskan dirinya dari perbuatan dosa, berbagai penyakit hati dan sifat 
tercela, sehingga dalam diri mereka muncul khawāriq al-ādah yaitu sesuatu yang 
                                                          
52  Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van 
Hoeve, 1997), cet 4, h. 10. 
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bertentangan dengan hukum alam, sebagai penghormatan dan penghargaan Allah 
kepada para hamba-Nya yang berprestasi, namun keramat atau karāmah dapat 
juga lahir dari seorang hamba Allah SWT yang biasa, beriman, saleh, beritikad 
bersih, dan tekun dalam melaksanakan ibadah.53 
Hal ini, sedikit banyaknya hampir sama dengan karomah yang ada di 
dalam Padepokan Macan Putih, bahwa Gus Yudha memberikan ijazah kepada 
santri-santrinya dengan niat bertabarruk kepada para wali Allah dan Nabi. Jadi, 
tidak menutup kemungkinan karomah yang ada di dalam Padepokan tersebut 
anugrah dari Allah yang bisa memunculkan sesuatu yang luar biasa pula. 
Sedangakan dengan istilah karomahan itu hanyalah nama istilah dalam padepokan 
saja, yang berasal dari kata karomah dan berakhiran huruf (-an), yang menyatakan 
suatu proses pekerjaan yang sedang berlangsung. 
Di dalam al-Qur‟an, tidak sedikit ayat-ayat al-Qur‟an yang mengisahkan 
kejadian, atau peristiwa yang sulit diterima akal pikiran manusia biasa atau 
bertentangan dengan hukum, namun peristiwa itu terjadi. Lihatlah kisah Assḫābul 
Kahfi, sekelompok pemuda yang tertidur selama ratusan tahun dalam goa, atau 
kisah Maryam bin Imran sang wanita suci yang melahirkan Nabi Isa AS tanpa 
ayah, atau kisah Nabi Ibrahim yang dibakar oleh Raja Namrud di atas api 
membara, namun sedikit pun tubunya tidak terbakar.54 
Sahabat Umar bin Khattab, salah seorang Khulafur Rasyidin, juga 
memiliki kisah karomah yang cukup masyhur. Dikisahkan bahwa suatu ketika di 
                                                          
53 Ibid. 
54 Samsul Munir Amin. Karāmah Para Kiai, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2008), h. 
1. 
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tengah-tengah khotbahnya di Madinah, sahabat Umar berteriak keras-keras, 
“Wahai Sariyah, merapatlah ke gunung, merapatlah ke gunung!”. Sariyah bin 
Zunaim, panglima perang yang diutus Umar ke daerah pasa dan Abajirda, 
tersentak mendengar seruan Umar dari Madinah itu. Ia segera memerintahkan 
pasukannya yang terhimpit oleh musuh untuk bergegas merapatkan diri ke 
gunung. Akhirnya, pasukan muslim yang dipimpinnya selamat, bahkan berhasil 
memukul balik pasukan musuh.55 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Gus Yudha bahwa karomah itu 
memang identik dengan hal-hal yang tidak masuk nalar, akan tetapi, karomah 
tersebut adalah nyata dan ḫaqq, seperti halnya mukjizat Nabi. Bedanya jika 
mukjizat disertai dengan pengakuan kerasulan ataupun kenabian (nabuwwah), 
sedangkan pada karomah tidak disertai pengakuan nabi melainkan orang biasa 
yang mampu melakukan mujāhadah dalam memerangi hawa nafsu serta mampu 
istiqamah dalam beribadah kepada Allah SWT.56 Jadi karomah adalah anugrah 
dari Allah kepada para hamba yang dicintai-Nya. Ia adalah buah dari mujāhadah 
dalam memerangi hawa nafsu serta keistiqamahan seseorang dalam beribadah 
kepada Allah SWT. 
Gus Yudha melanjutkan keterangannya bahwa tujuan mengikuti 
karomahan adalah agar senantiasa selalu istiqamah beribadah dalam 
mengamalkan amalan, tidak untuk disombongkan atau dipamerkan. Biasanya 
karomah tersebut muncul ketika menghadapi orang fasik atau dalam keadaan 
terdesak, maka setelah mengamalkan amalan harus ikhlas dan dipasrahkan kepada 
                                                          
55 Ibid.  
56 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 25 Juni 2016. 
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Allah dengan jalan bertawakal. Gus Yudha mengutip sebuah kalimat yang 
berbunyi: 
 
“Dengan menyebut nama Allah, Allah Tuhanku, Allah harapanku, aku pasrah 
kepada Allah, dengan aku berlindung, dari kesulitan perkaraku kepada Allah 
tiada kekuatan suatu apapun kecuali kekuatan Allah.” Karena Allah yang 
memberi kekuatan.57 
  
Sebagaimana keterangan di atas, bahwa keterangan Gus Yudha tersebut 
terdapat dalam kitab Abwābul Farraj, dia juga menunjukkan cara bertawakal 
melalui kalimat wirid yang dibaca setiap hari. Menurut dia, “setelah mengamalkan 
kita harus meminta kekuatan dan harus pasrahkan kepada Allah serta yakin bahwa 
Allah akan memberi kekuatan”. Suatu ketika salah satu santri bertanya, “apakah 
karomah ini bisa langsung digunakan?”, maka Gus Yudha itu menjawab “ya 
tergantung caranya menggunakan, yang jelas kalapun menggunakan dalam hal 
keburukan, karomah tersebut tidak akan berfungsi, begitu juga sebaliknya 
karomah akan keluar ketika untuk berdakwah ataupun dalam keadaan terdesak 
dan menolong orang dalam hal kebaikan, karena yang memberi kekuatan adalah 
Allah”.58 
Jadi, karomah merupakan kekuatan atau sesuatu yang luar biasa dari hasil 
orang yang bertakwa melalui proses istiqamah dalam beribadah kepada Allah, 
                                                          
57  Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani, Abwābul Farraj, (Tuban: 
Langitan, tt), h. 65. 
58 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 26 Juni 2016. 
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pernyataan tersebut sejalan dengan ungkapan sebuah ayat yang tertuang dalam 
(QS. Al-Thalaq: 2-3): 
 
 
“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar, dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya”. 
 
 
Perlu diketahui bahwa karomah tidak sama dengan kekuatan linuwih yang 
dimiliki orang fasik. Sebab, meskipun seseorang fasik bisa melakukan keajaiban-
keajaiban sebagaimana karomah, namun keajaiban yang “diciptakannya” itu 
bukan karomah, kejaidan itu adalah istidraj59 dari Allah. Ada banyak nama lain 
dari istidraj, diantaranya al-makr (tipu daya) dan al-ihlāk (pembinasaan).60 
 
B. Asal-Usul Praktik Karomahan 
1. Silsilah Praktik Karomahan 
Gus Yudha belajar pertama kali dari ayahnya dan kakeknya sendiri 
yang sering dimintai doa, amalan ataupun ijazah. Ketika kakeknya menjelang 
wafat, dia diminta agar menggendong ke ruang tamu dan saat itu kakeknya 
berpesan: “ngger ojo pisan-pisan kepengen dadi pamong, dadi RT wae tak 
dzolimno, ngger ojo kepengen dadi dukun tapi nek ono wong jaluk opo wae 
tulung ojo dibalikno”, artinya ia tidak diperbolehkan untuk menjadi perangkat 
desa. Kedua sebuah larangan untuk menjadi dukun akan tetapi jika ada yang 
                                                          
59 Setiap yang diinginkannya terkabulkan supaya dia semakin tersesat dan jauh dari 
Allah. 
60 Ach. Muzakki Kholil, Istiqamah: Karāmah Teragung, dalam Buletin Sidogiri, Edisi 
97, Rabi‟ul Awal 1437, h. 30-31. 
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meminta tolong jangan ditolak, “punya bismillah kasihkan bismillah, kasih 
apa yang memang dibutuhkan”.61  
Sejarah karomahan Gus Yudha belajar pertama kali dari ayahnya yaitu 
semacam jurus-jurus dasar dan amalan yang dibaca setelah salat fardhu, dan 
pada malam harinya beliau juga mengikuti kegiatan rutin mengaji kitab 
kuning (fiqih, adab dan tauhid) di madrasah ayahnya, guna agar bisa 
mengimbangi antara syariat dan hakikat. Selain itu juga dia juga sering 
mengikuti proses ijazahan amalan dari ayahnya yang dilakukan secara umum. 
Pendidikan Gus Yudha selanjutnya di Pondok Pesantren Lirboyo 
Kediri yang dibimbing langsung oleh K.H Ma‟shum Jauhari dan Kiai-kiai 
lainnya. Dari tempat tersebut Gus Yudha mengenal kitab-kitab tentang 
amalan-amalan, diantaranya: Syamsul Ma‟ārif, Abwābul Faraj, Mujarabāt dan 
ijazah-ijazah dari kiai besar. Ia kemudian mendatangi untuk sowan ke banyak 
kiai besar seperti ulama pada umumnya, selain sowan ke kiai-kiai sepuh, dia 
juga hobi ziarah ke maqam-maqam Auliya‟. 
Menurut penjelasan Gus Yudha banyak Kiai yang didatangi tersebut 
menganjurkan bahwa jika ada kesempatan menolong orang lain maka tidak 
diperbolehkan berpangku tangan dan harus diniati untuk berdakwah sedikit 
demi sedikit. 62  Kemungkinan yang dimaksud dengan menolong dan 
berdakwah tersebut adalah ilmu karomahan ataupun kekuatan-Nya tidak 
untuk disombongkan dan menindas yang lemah akan tetapi untuk menolong 
dan berdakwah di jalan Allah. 
                                                          
61 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 28 Juni 2016. 
62 Ibid. 
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2. Ilmu Laduni atau Pengaruh Keturunan 
Laduni  adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh seseorang yang saleh 
dari Allah SWT, tanpa dipelajari lebih dahulu melalui suatu jenjang 
pendidikan tertentu. Oleh sebab itu, ilmu tersebut bukan hasil dari proses 
pemikiran, melainkan sepenuhnya tergantung atas kehendak dan karunia Allah 
SWT.63 Pengetahuan tersebut menurut orang sufi disebut makrifat atau ilmu 
laduni, semakin tinggi makrifat seseorang semakin banyak pula ia mengetahui 
rahasia-rahasia Tuhan dan ia pun semakin dekat dengan Tuhan. Meskipun 
demikian, memperoleh ilmu laduni atau makrifat yang penuh dengan rahasia-
rahasia Ketuhanan tidaklah mungkin karena manusia serba terbatas sedangkan 
ilmu Allah tanpa batas, seperti yang dikatakan oleh al-Junaidi (sufi modern): 
“Cangkir teh tidak akan bisa menampung segala air yang ada di samudera.64 
Jadi seseorang yang memiliki ilmu laduni adalah seseorang yang 
mempunyai hati bersih. Seperti halnya cermin, apabila dibersihkan dari debu 
dan noda-noda yang mengotorinya, niscaya akan mengkilat bersih dan bening. 
Apabila telah bersih, ia akan dapat memantulkan segala sesuatu yang datang 
dari Tuhan. 
Secara hakiki segala sesuatu adalah dari Allah SWT, namun ilmu 
laduni tersebut tidak lepas dari faktor keturunan atau darah. Gus Yudha 
menceritakan bahwa pernah diberi wejangan oleh juru kunci makam Syeikh 
Hasan Besari Ponorogo, “Sebarkan agama islam dengan ilmumu, itu adalah 
penerus dari keluargamu”, hal ini terbukti pada masa sekarang yakni banyak 
                                                          
63 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, h. 89. 
64Ibid. 
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tamu dan santri yang datang kepada Gus Yudha untuk meminta amalan ijazah 
dan diminta untuk mengambil barang-barang gaib kemudian diwujudkan 
secara nyata serta dimintai pertolongan walaupun minimal doa.65 Ada yang 
mengatakan bahwa Gus Yudha keturunan dari Syeikh Hasan Besari Ponorogo, 
tetapi menurutnya ini adalah privasi. 
Kakeknya adalah almarhum K.H Nur salim merupakan Kiai yang 
sering dimintai doa dan amalan-amalan ilmu karāmah oleh orang lain untuk 
melawan penjajah, kemudian sebelum K.H Nur Salim meninggal, ilmu 
tersebut diwariskan pada salah satu putranya yaitu K.H Sukitmad yang 
merupakan salah satu Kiai di Pondok Tempur Sari Madiun sekarang. Dalam 
faktanya, kebanyakan orang tua mendoakan anak-anaknya, begitu juga fakta 
pengaruh amalan leluhur yang secara otomatis diwariskan oleh keturunannya. 
Sehingga tidak heran jika Gus Yudha Idrata mempunyai ilmu laduni seperti 
masa kecilnya yang sudah dijelaskan di atas. 
 
C. Praktek Karomahan dalam Padepokan 
Mengenai praktik karomahan Gus Yudha berkeyakinan bahwa sebenarnya 
karomahan yang dihasilkan dari ayat al-Qur‟an itu hanyalah bertabaruk66 dari 
apa yang dibaca dan direnungkan isi kandungannya. Sehingga seperti dalam 
praktik mengamalkan amalan tersebut bernilai ibadah dan menambah keimanan. 
Dia juga menjelaskan bahwa “inti dari keberhasilan adalah ditentukan oleh siapa 
yang melakukan”, karena dibalik pelaku yang mengamalkan amalan ada seorang 
                                                          
65 Wawancara pribadi dengan Prasetiyo (Santri Senior), pada tanggal 30 Juni 2016. 
66 Mencari berkah atas keberuntungan. 
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guru yang bertanggung jawab, dan amalan-amalan tersebut turun-temurun dari 
guru dan gurunya lagi, yang jelas seorang guru tersebut hubungannya sangat dekat 
dengan Allah.67 
Adapun praktik karomahan yang dilakukan di dalam Padepokan adalah 
pada praktik karomahan kekebalan (kebal bacok, mangan beling, kepruk boto) 
yang dilakukan para santri di dalam padepokan mulai dari pra karomahan, proses 
karomahan, dan setelah karomahan. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 
1. Pra Karomahan 
Untuk persiapan santri sebelum ditebas dengan pedang, maka santri 
harus berwudlu terlebih dahulu, meluruskan niat, dan menyakinkan hati bahwa 
dengan kekuatan ayat al-Qur‟an akan diberi kekuatan oleh Allah SWT. Akan 
tetapi ada letak perbedaan antara santri senior dan santri junior, yaitu santri 
senior sudah mempunyai bekal sudah mengamalkan ayat kebal bacok minimal 
41 hari, sedangkan santri junior harus melalui media air yang sudah diberi 
asma‟ oleh Gus Yudha. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Sebelum Karomahan dimulai, Gus Yudha yang memberikan wejangan       
kepada santri-santrinya. 
                                                          
67 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 23 Juli 2016. 
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Setelah para santri sudah berwudlu, mereka dikumpulkan oleh Gus 
Yudha di mushola untuk diberi pengarahan dan dikuatkan hatinya, bahwa 
harus dengan niat yang bersungguh-sungguh meminta kekuatan kepada Allah 
SWT, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
2. Proses Karomahan 
Berniat mendekatkan diri pada Allah dan mempercayakan diri bahwa 
al-Qur‟an benar-benar mempunyai kekuatan yang berasal dari Allah. Pada 
karomahan kebal bacok ini santri diharuskan untuk berkosentrasi setelah 
membaca ayat (santri senior), ataupun yang meminum air asma‟ bagi santri 
junior. Berkosentrasi tersebut dalam arti meminta doa pada Allah agar diberi 
kekuatan, kemudian setelah itu Gus Yudha melakukan aksinya yaitu menebas 
tangan, perut, kuping atau anggota tubuh lainnya, dengan izin Allah santri-
santri tersebut tidak luka sedikitpun dan juga tidak terasa sakit, akan tetapi 
sebelum menebas para santri, pedang tersebut oleh Gus Yudha diasah dulu 
dan sudah dicoba untuk menebas pohon pisang. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7.  
Reza (14) yang 
mengikuti 
karomahan 
melalui media 
air asma‟. 
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Kemudian untuk atraksi kepruk boto dan memakan kaca prosesnya 
sama dengan kebal bacok, setelah berniat dan berdoa salah satu santri duduk 
bersila sambil membawa batu bata sebanyak 5 biji (ada yang 3 biji, tergantung 
keberanian dan keyakinannya santri), kemudian ditaruh di atas perut dan 
beralas paku, setelah itu Gus Yudha memukul batu bata yang di atas perut 
tersebut sampai pecah, dengan izin Allah santri tersebut tidak merasakan sakit 
di perutnya ataupun di punggungnya. Begitu juga dengan santri yang 
memakan kaca, santri juga tidak merasakan apapun dan tidak tergores 
lidahnya, ketika diperiksakan ke dokter juga tidak ada masalah apa-apa. 
      
 
 
 
 
 
 
Gambar 8.  Memed santri senior yang sudah mengamalkan ayat berbulan-
bulan, mengikuti karomahan dengan beralas paku dan perutnya 
ditindihi batu bata yang akan dipecahkan dengan palu besar. 
   
Untuk media air, gelang dan kayu menjalin yang sudah di asma‟ 
ataupun media yang lainnya, Gus Yudha mempertimbangkan tentang pendapat 
yang mengatakan praktek tersebut adalah syirik. Padahal jika dikaji ulang 
pada masa Salafu Al-Sālih, seperti Abu Qasim Al Kusyairi. Dia seorang tokoh 
dalam ilmu pengobatan dan menggunakan ayat syifa‟ untuk ditulis dan 
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dimasukkan kedalam air untuk diminum, kemudian membaca ayat syifa‟ 
kemudian ditiupkan ke air. Menurut pendapat Gus Yudha, fenomena tersebut 
tidaklah syirik karena tulisan maupun bacaan tersebut terdapat kandungan al-
Qur‟an dan tujuan penulisan nama Ashabul kahfi adalah untuk bertabaruk 
dengan keimanan Ashabul Kahfi dan Gus Yudha mempraktekkannya atas 
dasar mengikuti ijazah dari gurunya.68 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.    Santri-santri melakukan atraksi karomahan memakan kaca neon. 
 
3. Setelah Karomahan 
Setelah karomahan selesai, biasanya para santri dianjurkan untuk 
berkumpul di mushola, guna untuk mendengarkan arahan dari Gus Yudha, 
yaitu himbauan agar para santri tidak menggunakan ilmu tersebut semena-
mena, tidak untuk sombong, dan juga tidak untuk melawan orang yang tidak 
bersalah. Karena amalan ini hanya untuk perlindungan berjaga-jaga diri tidak 
untuk dipamerkan, kalaupun hanya untuk dipamerkan, kekuatan ini tidak akan 
berfungsi. Kemudian diberi amalan untuk sering membaca salawat. Setelah 
                                                          
68 Gus Yudha mendapat ijazah ini ketika beliau mondok di Lirboyo Kediri. 
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semuanya sudah selesai, para santri langsung pulang dan ada yang tidur di 
Mushola. 
 
D. Media-Media Yang Dipakai Dalam Praktek Karomahan 
Gus Yudha menggunakan berbagai media dalam menggunakan ayat al-
Qur‟an untuk karāmah. Media yang digunakan agar bisa menghasilkan karomah 
tersebut akan dijelaskan secara mendalam sebagaimana penjelasan berikut: 
1. Media Air 
Maksudnya menggunakan air sebagai perantara. Air tersebut diasma‟ 
atau dibacakan ayat-ayat al-Qur‟an dalam satu gelas atau botol air mineral, 
kemudian diminumkan atau diusapkan menurut arahan Gus Yudha. Air yang 
digunakan tersebut diyakini dapat memberikan keberkahan karena telah 
dibacakan ayat al-Qur‟an. Media air juga sebagai salah satu media yang 
efektif karena tidak membutuhkan waktu lama. Air asma‟ ini di peruntukan 
kepada semua jenis anggota junior ataupun senior yang bisa digunakan untuk 
karāmahan kebal bacok atau kemasukan jin. 
 
Gambar 10.  
Media air yang digunakan untuk 
perantara pembacaan ayat-ayat 
Qur‟an. Air tersebut dibacakan 
ayat-ayat Qur‟an untuk 
kemudian diberikan kepada 
santri. 
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2. Media Pasir dan Garam 
Media ini bukan hanya pasir dan garam saja, tetapi ada tambahan 
daun sirih, daun juwar, daun dadap serep, jahe yang sudah diasma‟, yaitu 
menggunakan daun-daun tersebut sebagai bahan dasar. Semua daun tersebut 
ditumbuk kemudian diusapkan pada anggota tubuh yang sakit. Kemudian ada 
tiga bendel, yang tiap-tiap bendel ada dua bungkus plastik, bendelnya berisi 
pasir dengan garam, pasir dengan pasir  dan jahe dengan garam. Adapun pasir 
dengan pasir tersebut disimpan didalam kamar, kemudian jahe dan garam 
dicampurkan ketika memasak dan kemudian pasir dan garam tersebut 
disebarkan di tempat sekiranya pernah berbuat kesalahan sambil membaca 
ayat kursi tiga kali. Media ini diperuntukan pada orang yang disalahi jin. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Media daun sirih, juwar, dadap serep, jahe, pasir dan jahe yang 
diasma‟. 
 
3. Media Gelang Jaljalut 
Gelang asma‟ jaljalut, yang merupakan terbuat dari bahan natural 
(batu alami) yaitu batu jaljalut. Gelang ini bisa dipesan secara langsung, 
kemudian nanti akan diarahkan oleh Gus Yudha tentang cara memakainya 
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dan ada amalan wiridnya dari al-Qur‟an, Gus Yudha juga memberikan 
penjelasan tentang tawakal dan cinta terhadap keimanan Ashabul Kahfi yang 
kokoh. Karena gelang ini semua oleh Gus Yudha dibungkus dengan kain 
mori yang bertuliskan nama Ashabul Kahfi. Fungsi dari gelang ini bisa 
digunakan untuk membentengi diri dari racun binatang ataupun dari santet. 
 
 
 
Gambar 12. Media gelang  
asma‟ yang dibacakan ayat  
Qur‟an oleh Gus Yudha. 
 
 
 
 
4. Media Bulu Perindu 
Media bulu perindu yang merupakan jenis bulu tanaman semacam 
rumput yang tumbuh di daerah Kalimantan.69 Bentuknya mirip rambut dan 
kaku dengan panjang kurang lebih 5 cm, bulu ini jika dimasukkan ke dalam 
baju akan bergerak ke atas atau melilit satu sama lain jika dikumpulkam 
dalam satu tempat, dan kalaupun dibasahi akan bergerak-gerak sendiri. Bulu 
perindu ini berbeda dengan bulu yang lain, karena selain asli dari Kalimantan 
bulu perindu tersebut telah diasma‟ oleh Gus Yudha kemudian disimpan 
dalam botol yang berisi minyak misik putih dan secarik kertas yang tertulis 
ayat al-Qur‟an. Cara menggunakan bulu perindu ini cukup mudah, yaitu 
                                                          
69 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 23 Juli 2016. 
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dengan mengusap minyak misik putih tersebut di kedua alis mata dan sambil 
membaca doa. Media bulu perindu ini biasanya digunakan untuk mencari 
jodoh atau untuk mahabbah. 
 
Gambar 13. Media bulu perindu yang  
        digunakan untuk  
        mahabbah. 
 
 
 
 
5. Media Kayu Menjalin 
Media kayu menjalin yang merupakan jenis kayu menjalin yang sudah 
diasma‟ pula, kayu ini sudah disediakan Gus Yudha akan tetapi yang 
membacakan asma‟ adalah orang yang ingin memliki kayu tersebut, yaitu 
dengan cara membaca tawasul-tawasul terlebih dahulu, setelah itu membaca 
surat al-Fatihah, ayat kursi dan ayat terakhir pada surat al-Taubah sehabis 
salat fardhu. Media kayu menjalin ini fungsinya untuk senjata jaga diri, 
seandainya ada pencuri ataupun orang yang jahat dipukul dengan kayu 
menjalin tersebut pencuri bisa langsung pingsan. 
 
Gambar 14.  
Media kayu menjalin yang  
sudah tersedia di Gus Yudha. 
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BAB IV 
MAKNA DAN FUNGSI AYAT AL-QUR’AN DALAM PRAKTEK 
KAROMAHAN 
 
A. Makna Al-Qur’an Sebagai Karomahan 
Dalam al-Qur‟an, tidak sedikit ayat-ayat al-Qur‟an yang mengisahkan 
kejadian atau peristiwa yang sulit diterima akal pikiran manusia biasa, tetapi 
peristiwa itu terjadi. Lihatlah kisah Assḫābul Kahfi, sekelompok pemuda yang 
tertidur selama ratusan tahun dalam gua, atau kisah Maryam bin Imran sang 
wanita suci yang melahirkan Nabi Isa AS tanpa ayah, atau kisah Nabi Ibrahim 
yang dibakar oleh Raja Namrud di atas api membara, namun sedikit pun tubuhnya 
tidak terbakar, kemudian yang tidak dalam al-Qur‟an seperti sahabat Umar bin 
Khattab yang karomah-nya sudah dijelaskan diatas, begitu juga dengan para wali 
Allah dan kiai yang juga mempunyai karomah.70 
Sebenarnya karomah tersebut tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan 
modern. Dalam ilmu pengetahuan modern juga dikenal dengan istilah 
pychokinesys, yaitu perilaku luar biasa dan irasional yang dimiliki oleh orang-
orang tertentu. Kedekatan seorang seseorang dengan cahaya Ilahi dan kedekatan 
emosional dengan Allah menjadikan seorang hamba begitu dekat dengan kepada-
Nya. Jika Allah sedemikian dekat maka pantulan cahaya ilahi pun akan mengenai 
siapa saja yang senantiasa bertaqarrub kepada-Nya. Hari-hari yang dipenuhi 
dengan ibadah, zuhud dan taqarrub menjadikan perilaku seseorang sering kali 
                                                          
70Samsul Munir Amin. Karomah Para Kiai, h. 1.   
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bernuansa rabbāni. Hal demikian itu tidak luput dengan sebuah doa dan maksud 
tujuan tertentu. Karena doa adalah inti dari semua ibadah.71  
Gus Yudha juga menjelaskan tentang doa bahwa Rasulullah SAW 
memprioritaskan doa sebagai pegangan orang mukmin. Ia menyebutkan sebuah 
dalil sebagai berikut: 72 
 
Pada dalil Gus Yudha di atas terdapat terdapat dalam kitab Tafsir Al-
Sa‟ālabĩ73, I‟ānatu Al-Tālibĩn74 dan banyak kitab yang menerangkan tentang 
ungkapan di atas. Sebagaimana ungkapan dalam kitab Al-Mustadrāk Imam 
Hakim, yaitu: 
 
"Telah menceritakan kepada kami Al-Hasan bin Hammaad Al-Kūfiy, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Hasan bin Abu Yazĩd Al-
Hamdāniy, dari Ja‟far bin Muhammad, dari Ayahnya, dari Kakeknya, dari „Aliy 
r.a, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Do‟a adalah senjata orang mu‟min, 
tiangnya agama dan cahaya langit dan bumi.”  75  
 
 
                                                          
71 Ibid. 
72 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 30 Juli 2016. 
73 Abu Zaid Abdu Al-Rahmān Al-Tsa‟ālabi, Jawāhiru Al-Hasān lĩ Tafsĩr Al-Qur‟ān, (tk. 
Mauqi‟u Al-Tafsĩr, tt), bab 186, juz 1, h. 103. Al-Maktabah Asy-Syāmilah Al-Isdār Al-Sālis. 
74 I‟ānatu Al-Tālibĩn, Juz 1, h. 216. Al-Maktabah Asy-Syāmilah Al-Isdār Al-Sālis. 
75 Al-Mustadrāk „Alā Al-Sahĩhaini li Al-Hakim, bab Kitāb Al-Du‟āwa Al-Takbir wa Al-
Tahlĩl. Jus 4, h. 359. Al-Maktabah Asy-Syāmilah Al-Isdār Al-Sālis. 
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Gus Yudha menguatkan pandangannya tentang perintah doa dengan 
menyebutkan potongan ayat al-Qur‟an: 76  . Kalimat ini 
sebenarnya bagian dari Q.S al-Gafir (40): 60 yang secara lengkap berbunyi: 
 
 
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-
Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina".77 
 
Kemudian Gus Yudha menghubungkan potongan ayat  
dengan ayat dalam Q.S al-Baqarah ayat 186 yang berbunyi: 
 
 
 “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran”.78 
   
Dari beberapa ungkapan di atas, kedua kalimat yang diungkapkan tersebut 
memiliki keterkaitan yaitu, potongan ayat yang diungkapkan tersebut ditafsiri oleh 
Gus Yudha dengan ayat lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ungkapan 
dan tafsirannya tersebut bisa dikategorikan sebagai salah satu bentuk tafsir bil 
ma‟śur. 
                                                          
76 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 30 Juli 2016. 
77 Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 
78 Ibid. 
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Sedangkan kesimpulan Gus Yudha tentang hubungan ayat al-Qur‟an 
dengan karomahan, adalah sebagaimana ungkapannya: “inti dari diijabahnya doa 
adalah karena iman dan istiqamah beribadah serta disitulah titik temu Qur‟an 
dengan karomah karena yang mengatur adalah al-Qur‟an dan hadis, sehingga 
tidak ada jalan untuk tidak percaya”.79 Mengingat rukun iman terhadap Allah 
adalah wajib, maka Gus Yudha tidak ragu sedikitpun tentang karomah yang 
diambil dari al-Qur‟an. 
 
B. Kekuatan Ayat-Ayat Al-Qur’an 
Dalam hal pemaknaan tentang kekuatan aya-ayat, Gus Yudha menjelaskan 
bahwa seorang muslim harus yakin dan percaya terhadap al-Qur‟an, karena 
merupakan salah satu dari Rukun Iman. al-Qur‟an merupakan kitab yang 
disakralkan dan tidak ada keraguan sedikitpun dari isi yang terdapat dalam al-
Qur‟an. Keyakinan Gus Yudha tersebut berdalil dari kutipannya yang terkait 
dalam pernyataan dalam surat al-Baqarah (2): 1-2 yang berbunyi: 
 
Gus Yudha menekankan kalimat ِۛهيِف َۛۡةيَر اَل  yang bermakna “tidak ada 
keraguan di dalam al-Qur‟an” sebagai inti dari kewajiban mengimani terhadap al-
Qur‟an. Tentang kekuatan al-Qur‟an, dia mengutip ayat dari surat al-Hasyr (59): 
21 yang berbunyi: 
                                                          
79 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 30 Juli 2016. 
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“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, 
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya 
kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berfikir”.80 
 
Gus Yudha menganalogikan keistimewaan al-Qur‟an, sebagaimana 
ungkapan beliau berikut: “gunung saja bisa takut dan hancur kepada Alllah SWT 
apalagi hal yang sepele seperti kebal bacok, gangguan gaib ataupun penyakit jika 
dibandingkan dengan gunung dan jauh lebih ringan daripada gunung”. Bagi 
peneliti ayat di atas merupakan ilustrasi persinggungan antara al-Qur‟an dan 
gunung. Secara spesifik, Gus Yudha menjelasakan tentang kekuatan-kekuatan 
yang terkandung di dalam setiap ayat al-Qur‟an, sebagaimana penjelasan berikut: 
“Dalam kandungan ayat kursi disebutkan bahwa ada yang kemasukan jin 
dan kita bacakan ayat Kursi, maka Allah mendeklarasikan bahwa Allah 
tidak keberatan mengurus dunia dan seisinya apalagi hanya digunakan 
untuk kesaktian dan hanya diserang segerombolan penyakit atau virus. 
Berdasarkan ijazah dari Romo Kiai Ma‟shum Jauhari dan Bapakku sendiri 
mengatakan ketika “Walā yaūduhū hifzuhumā wa huwal „aliyyul „adzĩm” 
dibaca 7 kali tanpa nafas, maka sedikitpun tidak ada makhluk gaib yang 
ada di tempat itu. Kalau dibacakan untuk manusia insyaAllah manusia 
akan lepas dari gangguan gaib. Dengan bacaan yang mantab dan akan 
menjadi tajam ketika yang membaca itu benar-benar orang saleh. Sehingga 
sebuah penentuan dari mulut siapa yang membaca, walaupun sama-sama 
yang dibaca dan disitulah peran takwa sangat menentukan.”81 
 
 Melihat dari keterangan Gus Yudha di atas, terdapat persyaratan khusus 
dalam membaca ayat. Ada tiga hal penting yang perlu dibahas, pertama membaca 
                                                          
80 Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 
81 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 31 Juli 2016. 
58 
 
 
 
berulang-ulang dengan istiqamah, kedua dibaca dengan mantab atau yakin, ketiga 
yang membaca adalah orang beriman. 
1. Pengulangan Bacaan dengan Istiqamah 
Dalam pengulangan bacaan dengan istiqamah, Gus Yudha 
menjelaskan bahwa kata Gus Mustofa Bishri syarat untuk menjadi wali itu ada 
dua yaitu pertama, percaya terhadap adanya Allah, kemudian kedua, bisa 
istiqamah dalam beribadah. Kemudian Gus Yudha juga menceritakan kisah 
para Nabi.82 Pertama, Nabi Yunus AS yang terus-menerus berdzikir untuk 
meratapi kesalahannya, dzikir Nabi Yunus AS sebagai berikut: 
yang bermakna “tiada Tuhan selain Engkau, 
Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk golongan orang dzalim”. 
Peneliti mencoba menelusuri informasi tentang lamanya Nabi Yunus AS 
berdzikir. Peneliti menemukan keterangan bahwa lamanya Nabi Yunus AS 
berdzikir terdapat beberapa versi pendapat. Ada yang berpendapat selama 40 
hari atau 7 hari atau 3 hari atau 4 jam, sebagaimana keterangan dalam tafsir 
Al-Shāwĩ Syarh dari tafsir jalālaĩn. 
Kedua, kisah Nabi Adam AS yang berdzikir selama ribuan tahun 
hingga dipertemukan kepada Ibu Hawa, dzikirnya Nabi Adam sebagai berikut: 
 , yang bermakna 
“wahai Tuhanku, aku telah berbuat zalim terhadap diriku, seandainya engkau 
                                                          
82 Ibid. 
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tidak memaafkanku dan mengasihani aku, maka aku termasuk golongan yang 
merugi”. Dari kisah tersebut, pengulangan menurut Gus Yudha, bertujuan agar 
lebih mantap dan menunjukkan kesungguhan dalam mengucapkan. Seperti 
halnya seorang anak yang minta kepada orang tuanya, maka perintah tersebut 
diminta berulang kali. 
Ketiga, doa Nabi Nuh AS dalam berjuang terhadap umatnya selama 
950 tahun, berikut doa Nabi Nuh: 
Artinya “aku memohon untuk kaumku setiap malam dan siang dan 
tidak ada satupun yang memperdulikan kecuali lari”. Sehingga Gus Yudha 
dapat menyimpulkan bahwa pengulangan tersebut ngalap berkah kepada 
kebiasaan Nabi-Nabi terdahaulu.83 
2. Kemantapan Bacaan 
Penjelasan tentang kemantapan dalam pembacaan ayat ini, menurut 
Gus Yudha bahwa Nabi Muhammad SAW sebelum wafat meninggalkan dua 
pusaka yaitu al-Qur‟an dan Sunnah, manusia tidak akan tersesat jika 
berpegangan kedua pusaka tersebut, jadi untuk mengamalkan membaca al-
Qur‟an ini harus benar-benar yakin bahwa yang dilakukan tidak akan tersesat 
meskipun untuk memperoleh kekuatan. Karena Nabi Muhammad sendiri telah 
memperbolehkan menggunakan ayat al-Qur‟an sebagai pengobatan yang 
disebut ruqyah.84 Seperti biasa yang dilakukan oleh Gus Yudha, yang selalu 
                                                          
83 Ibid. 
84 Ibid. 
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memberikan pengetahuan ketauhidan dan menyakinkan murid, tentang 
kekuatan yang didapat itu adalah dari Allah, selain itu  membaca al-Qur‟an 
adalah dzikir yang paling utama. 
Jadi, Gus Yudha menekankan bahwa untuk mengamalkan harus 
didasari keyakinan yang mantap, iman yang kuat, dan berbaik sangka kepada 
Allah SWT, sebab itu adalah syarat terkabulnya hajat, karena jika tidak yakin 
ataupun ragu terhadap Allah maka Allah juga tidak mengabulkan doa tersebut. 
3. Pembaca adalah Orang Beriman 
Pelaku atau Praktisi menjadi jaminan kesuksesan dalam karomahan. 
Oleh karena itu orang yang tepat menjadi penentu dalam membaca amalan. 
Orang yang beriman merupakan salah satu kriteria pelaku yang tepat, karena 
sudah menjadi kesepakatan umum bahwa mereka sudah percaya kepada 
kekuatan Allah termasuk dalam percaya dengan al-Qur‟an. Ada sebuah hadis 
dari Abu Dawud at-Thayalisi mengeluarkan hadis dari Muhammad bin Abu 
Hamid dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Umar, ia berkata: 
“…... Lalu Rasulullah bersabda: “makhluk yang paling utama keimanannya 
adalah kaum yang berada dalam generasi orang-orang beriman kepadaku dan 
mereka sudah tidak melihatku, mereka hanya mendapat lembaran-lembaran, 
lalu mereka beriman kepada apa yang ada didalamnya. Mereka itulah makhluk 
yang paling utama keimanannya”.85 
 
                                                          
85 Imam Muhammad bin Ahmad Al-Qurtubi, The Secret of Qur‟an (Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2013), h. 133. 
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 Hadis di atas menerangkan orang yang paling utama keimanannya 
adalah orang yang beriman pada lembaran-lembaran itu, yaitu al-Qur‟an. 
Sehingga Ridha Allah akan turun kepada orang yang beriman tersebut. 
Tentang orang yang beriman, Gus Yudha menjelaskan dalam potongan ayat 
Syifa‟, bahwa pelaku harus dalam keadaan beriman, yaitu Q.S Al-Isra‟ (17): 
82. 
 
Gus Yudha menjelaskan maksud ayat di atas, “kami turunkan al-
Qur‟an tiada lain untuk obat (jasmani ataupun rohani) dan untuk orang yang 
beriman, sehingga al-Qur‟an tidak akan menjadi rahmat kepada orang yang 
tidak beriman.”86 
 
C. Fungsi Al-Qur’an Dalam Praktek Karomahan 
Al-Qur‟an diturunkan sesuai kebutuhan, situasi dan kondisi Rasulullah, 
sehingga tidak sepenuhnya diturunkan satu surat langsung melainkan ayat per ayat 
sebagaimana situasi dan kondisi yang dibutuhkan Rasulullah.87 
Ayat-ayat yang digunakan dalam karomahan dari Gus Yudha merupakan 
potongan ayat yang disesuaikan dengan keluhan atau permintaan santri. 
Sebagaimana keterangan dia dari ayat-ayat yang diterapkan, ia juga memberikan 
keterangan tambahan tentang sejarah dan cara mengamalkan, diantaranya adalah: 
 
                                                          
86 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 31 Juli 2016. 
87 Ibid. 
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1. Ayat untuk Kebal Bacok 
Pada karomah ini diberikan oleh santri ketika santri tersebut setelah 
dinyatakan lulus dalam tahap jurus-jurus pagar nusa, kemudian santri 
diberikan ijazah amalan ayat-ayat dari al-Qur‟an untuk dibaca setiap habis 
salat fardlu sebanyak 7 kali, agar bisa dipraktekan ketika sesudah sah-
sahan.88 Mengenai pembacaan sebanyak 7 kali tersebut, Gus Yudha tidak 
memberikan keterangan, karena jumlah tersebut tidak dijelaskan oleh gurunya. 
Di dalam buku al-Qur‟an dan rahasia angka-angka, dijelaskan bahwa angka 7 
tersebut menunjukkan bilangan hari dalam seminggu, selain itu jumlah 
tingkatan atau lapisan bumi dan langit juga ada tujuh, begitu juga lubang yang 
ada di tubuh manusia juga berjumlah 7. Di dalam al-Qur‟an disebutkan, angka 
tujuh yang berkaitan dengan langit pun juga berjumlah 7.89 Itulah sebabnya, 
kemungkinan besar amalan dari Gus Yudha dibaca sebanyak 7 kali. 
Kemudian ayat yang dijadikan amalan adalah pada surat al-Anfal ayat 
ke-17 dan al-A‟raf ayat 118 dan 119 : 
 
“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 
Allahlah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika 
kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-
                                                          
88 Proses ritual mencari sabuk putih di kuburan, ritual ini biasanya dilakukan ketika si 
murid akan lulus. 
89  Agus Efendi. Al-Qur‟an dan Rahasia Angka-Angka (Bandung: Pustaka Hidayah, 
1996), e-book. 
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orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui,” (al-Anfal: 17).90 
 
 
“Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan. 
Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina,” 
(al-A‟raf: 118 dan 119).91 
 
 Menurut Gus Yudha surat al-Anfal di atas merupakan ijazah dari 
gurunya Kiai Nur Salim, ketika itu, Kiai Nur Salim bercerita tentang turunnya 
ayat ini yaitu ketika peristiwa yang terjadi dalam perang Badr, bahwa para 
Sahabat mendengar suara gemuruh dari langit ke bumi seperti suara batu-batu 
kecil jatuh ke dalam bejana, pada saat itu juga ternyata Rasulullah melempari 
lawannya dengan batu-batu kecil sehingga kaum muslimin pun menang. Ayat 
ini turun berkenaan dengan peristiwa tersebut, yang menegaskan bahwa 
sesungguhnya yang melempar batu-batu itu adalah Allah di saat Nabi 
melemparkannya.92 
Cerita dari Kiai Nur Salim tersebut adalah sebuah hadis mursal93 yang 
diriwayatkan oleh Ibnu jarir, Ibnu Abi Hatim, dan ath-Thabarani yang 
bersumber dari Hakim bin Hizam.94 Kemudian pada surat al-A‟raf adalah 
ijazah dari K.H Ma‟shum Jauhari Lirboyo, tetapi sang Kiai tidak menceritakan 
alasannya kenapa menjadikan ayat tersebut sebagai amalan untuk kekebalan. 
                                                          
90 Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 
91 Ibid. 
92 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 22 Juli 2016. 
93 Hadis yang diriwayatkan oleh para tabi‟in dari Nabi SAW tanpa menyebutkan sahabat 
penerima hadis tersebut. 
94 Dahlan, M. Zaka Alfarisi, Asbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-
ayat Al-Qur‟an (Bandung: Penerbit Dipenegoro, 2014), h. 236. 
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Ayat yang di ijazahkan dari K.H Ma‟shum tersebut tidak ada 
hubungannya dengan penafsiran ayat, karena sebelum ayat tersebut 
menceritakan ketika Nabi Musa A.S berhadapan dengan para penyihir yaitu 
tongkat Nabi Musa berubah menjadi ular yang sangat besar kemudian 
menelan ular-ular para penyihir dengan sangat cepat. Maka ketika itu nyatalah 
yang hak yakni kebenaran Nabi Musa dan batallah yakni lenyaplah para 
penyihir tersebut yaitu kebohongan. 
Sebagaimana menurut Quraish Shihab dalam al-Misbah, bahwa 
kebatilan tidak jarang mengelabui mata manusia oleh keindahan kemasannya 
atau menakutkan mereka oleh ancamannya, tetapi itu hanya sementara, karena 
begitu ia dihadapkan dengan kebenaran, maka kebatilan tersebut sirna oleh 
kemantapan kebenaran itu.95 
Mengenai hal tersebut berkaitan atau tidaknya penafsiran ayat, Gus 
Yudha tetap yakin dan mantap dengan apa yang diberikan oleh Gurunya, 
karena dia berlatar belakang santri, yang identik dengan sami‟nā wa atho‟nā. 
Maka dari itu, Gus Yudha menggabungkan pengamalan ayat dari Kyai Nur 
Salim dengan ayat yang diperoleh dari K.H Ma‟shum Jauhari.  
2. Ayat untuk Pukulan Tenaga Dalam 
Berbeda dari kebal bacok seperti di atas, ayat untuk pukulan tenaga 
dalam ini sudah diberikan kepada santri ketika santri tersebut sudah masuk 
dalam perguruan Pagar Nusa. Cara mengamalkannya ayat ini adalah dibaca 
tiga kali sesudah wudhu kemudian ditiupkan di tangan, adapun untuk 
                                                          
95  M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an 
(Jakarta: Lentera Hati), vol 5, h 199. 
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penggunaannya yaitu dengan dibaca sekali tanpa bernafas kemudian langsung 
dipukulkan. Ayat al-Qur‟an tersebut adalah: 
 “Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang-orang 
kejam dan bengis”.96 
 
 Ayat di atas sudah masyhur yang berguna untuk merobohkan 
lawan dalam sekali pukulan, akan tetapi kemungkinan letak perbedaannya 
adalah cara mengamalkannya. Menurut Gus Yudha pada potongan ayat 
 yang berarti “menyiksa dengan cara yang kejam”, maka dari itu ayat ini 
dijadikan sebuah amalan untuk merobohkan lawan yang dengan satu pukulan 
disertai membaca ayat tersebut seolah-olah memukul beribu-ribu pukulan 
tanpa belas kasihan. Akan tetapi amalan ini hanya digunakan dalam keadaan 
terdesak ataupun melawan orang-orang jahat, jadi tidak diperbolehkan 
digunakan sembarangan, karena akan berakibat fatal.97 
Berkaitan dengan ayat di atas, dalam kitab tafsir al-Misbah kata  
terambil dari kata  شطتyakni menjatuhkan sanksi atau hukuman, dan kata 
 adalah bentuk jamak dari kata راثج yang terambil dari kata رثج, kata ini 
mengandung makna keagungan, ketinggian dan istiqāmah / konsistensi. Ia 
juga mengandung makna keperkasaan sehingga penyandangnya memaksa 
                                                          
96 Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 
97 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 22 Juli 2016. 
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siapa pun yang tidak sependapat dengannya. Allah yang menyandang sifat al-
Jabbār adalah Dia Yang Maha Tinggi sehingga memaksa yang rendah tunduk 
mengikuti kehendak-Nya, sebagaimana firman-Nya:98 
 
“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan Yang 
Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya). Dan sesungguhnya 
telah merugilah orang yang melakukan kezaliman”. 
 
 Namun demikian, Imam Ghazali berpendapat bahwa sifat ini dapat 
disandang oleh manusia terpuji, maknanya adalah angkuh, tirani, memaksakan 
pendapat dan tidak memiliki sedikit belas kasih pun.99 Hal ini selaras dengan 
apa yang disampaikan oleh Gus Yudha, bahwa menggunakan amalan ayat ini 
tidak boleh sembarangan yaitu ketika dalam keadaan terdesak atau melawan 
orang yang fasik. 
3. Amalan Pengasihan atau Kewibawaan 
Amalan ini diberikan Gus Yudha kepada seseorang dengan keperluan 
mencari jodoh ataupun keinginan mempunyai aura wibawa. Amalannya yaitu 
membaca pada surat al-Isra‟ ayat 80: 
 
“Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah 
(pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau 
kekuasaan yang menolong”.100 
                                                          
98  M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an 
(Jakarta: Lentera Hati), vol 15, h. 103. 
99 Ibid, h. 104. 
100 Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 
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Pada ayat tersebut dibaca sehabis salat tahajud sebanyak 99 kali, 
selama 7 hari berturut-turut, kemudian setelah itu dibaca setiap habis salat 
sebanyak tiga kali. Dan ketika akan menggunakannya ayat ini dibaca satu kali 
tanpa nafas, kemudian ditiupkan pada telunjuk jari, setelah itu diusapkan pada 
kedua mata.  
Menurut Gus Yudha, amalan ini adalah sebuah doa untuk diberikan 
aura mahabbah dan kewibawaan layaknya sang penguasa, karena  pada 
potongan ayat  yang berarti 
“berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong”. Kemudian 
pada jumlah pembacaan sebanyak 99 kali tersebut, Gus Yudha mempunyai 
alasan untuk bertabarruk pada jumlah asmā‟ al-husnā.101 
4. Amalan untuk mengembalikan barang yang telah hilang 
Dalam hal mengembalikan barang yang hilang, membutuhkan 
keyakinan dan kepasrahan kepada Allah tingkat maksimal, karena sesuatu 
yang hilang harus berusaha untuk mencari semaksimal mungkin terlebih 
dahulu, kemudian dipasrahkan kepada Allah. Hilang disini dalam arti dicuri, 
lupa naruh, ataupun terkena tipu. Penulis mengetahui bahwa Gus Yudha 
pernah memberikan amalan ini, yaitu dengan cara melakukan salat tahajud, 
salat hajat kemudian membaca surat al-Fatihah sebanyak 114 kali selama 7 
hari, dengan dasar barang tersebut yakin ketemu atau dikembalikan oleh 
Allah, dan seandainya barang tidak kembali atau tidak ketemu, maka harus 
pasrah dan yakin akan digantikan yang lebih besar oleh Allah SWT. 
                                                          
101 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 23 Juli 2016. 
68 
 
 
 
Alasan tentang banyaknya jumlah ayat yang dibaca, Gus Yudha tidak 
memberi keterangan lebih lanjut, karena jumlah 114 ini sudah tidak asing lagi 
yaitu, jumlah banyaknya surat di dalam al-Qur‟an. 
Mengenai barang yang hilang tersebut, penulis pernah mengalami 
dompet yang jatuh di warung yang sangat ramai pada hari Rabu malam, 
kemudian penulis sadar bahwa dompetnya hilang itu pada hari Jum‟at, setelah 
itu penulis langsung bergegas ke warung yang jaraknya agak jauh tersebut, 
akan tetapi ketika sudah sampai di warung hasilnya tidak ketemu, kata 
penjualnya juga tidak mengetahui dompet tersebut. Kemudian saya bergegas 
sowan ke tempat Gus Yudha untuk meminta bantuan, agar dompet tersebut 
dijaga dan dikembalikan oleh Allah melalui perantara makhluk-Nya. 
Kemudian Gus Yudha memberikan amalan seperti di atas dan mengantarkan 
ke kantor polisi untuk meminta surat kehilangan, ketika dalam proses 
mengamalkan surat al-Fatihah tersebut, atas kuasa Allah dompet tersebut 
ditemukan oleh seseorang kemudian diberikan kepada penulis pada hari 
Minggu. Anehnya seseorang itu menemukan dompetnya pada hari Saptu di 
atas kursi warung tersebut, padahal penulis sudah mencari-cari di tempat itu 
pada hari Jum‟at dan penjual warung juga tidak mengetahuinya. Itulah salah 
satu khasiat dari surat al-Fatihah yang dikenal sebagai induknya al-Qur‟an, 
selain itu banyak juga khasiat-khasiat lainnya dari surat al-Fatihah ini. 
5. Karomah Mengusir Jin 
Seseorang yang mengalami gangguan ataupun kemasukan jin, maka 
penanganannya melalui pembacaan ayat-ayat Ruqyah dan doa-doa. Pada 
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seseorang yang tersentuh gaib, maka ayat-ayat yang digunakan adalah ayat-
ayat Ruqyah, antara lain: 102 
 أ) 
 ب) 
 ج) 
 د) 
                                                          
102 Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani. Abwābul Farraj. Bab Ruqyah li 
Al-Sar‟i. h. 71.  
103 (Q.S Al-Baqarah [2]: 1-5). 
104 (Q.S Al-Baqarah [2]: 163-164). 
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 ه) 
 و) 
 ز) 
                                                          
105 (Q.S Al-Baqarah [2]: 255-256). 
106 (Q.S Al-Baqarah [2]: 257). 
107 (Q.S Al-Baqarah [2]: 284-286). 
108 (Q.S Al-Imran [3]: 18-19). 
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 ح) 
 ط) 
110
 ي) 
 ك) 
                                                          
109 (Q.S Al-A‟raf [7]: 54-56). 
110 (Q.S Al-Mukminun [23]: 115-118). 
111 (Q.S Al-Shafat [37]: 1-10). 
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 ل) 
 م) 
 ن) 
 س) 
 
Gus Yudha menceritakan pengalamannya, suatu kejadian di 
Palembang ada anak yang sakit setelah bapaknya membongkar rumpun 
                                                          
112 (Q.S Al-Hasr [59]: 21-24). 
113 (Q.S Al-Jin [72]:1-4). 
114 (Q.S Al-Ikhlas [112]: 1-4). 
115 (Q.S Al-Falaq [113]: 1-5). 
116 (Q.S Al-Nass [114]: 1-6). 
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bambu, kemudian pada malam harinya anaknya menangis terus sampai 
masuk rumah sakit tiga hari, setelah itu bapaknya menghubungi Gus Yudha 
untuk membantu, kemudian oleh Gus Yudha di Ruqyah jarak jauh dari rumah 
beliau menggunakan telepon seluler. Setelah dibacakan ayat-ayat tersebut, 
anak yang tadinya menangis langsung diam dan bisa pulang dari rumah 
sakit.117 
Mengenai jumlah bilangan atau ditulis, hal ini tidak terlepas dari 
kajian dan penelitian tentang angka-angka dalam al-Qur‟an. Ilmu angka-
angka al-Qur‟an tersebut tidak semua orang mengetahui dan 
mempercayainya. 
 Sebagaimana diungkap dalam buku Psikologi Qur‟ani, angka 
memiliki rahasia tersendiri dalam membentuk bahasa. Tidak mungkin, 
keberadaan angka-angka secara eksplisit tertulis dalam al-Qur‟an, tanpa 
makna dan muatan ilmu. Bahkan, dalam QS, al-Fajr: 3, Allah bersumpah 
dengan menggunakan bilangan genap dan ganjil ْتَوْلاَو ِعْفَشّلاَو ِر (dan yang genap 
dan yang ganjil).118 
Berdasarkan pada argumen tersebut maka timbulah keinginan untuk 
lebih mendalaminya, dan untuk selanjutnya menaruh kepercayan yang besar 
akan adanya rahasia dan keajaiban dalam angka-angka tersebut yang tidak 
mungkin sia-sia. Artinya, angka-angka tersebut dapat digunakan dalam 
kehidupan manusia, termasuk dalam hal sebuah amalan untuk karomahan. 
                                                          
117 Wawancara pribadi dengan Gus Yudha Idrata, pada tanggal 23 Juli 2016. 
118 Chairul Aman, dkk. Psikologi Qur‟ani: Bukan Sekedar Teori (Bandung: Cahaya 
Imam dan Bedha, 2008), h. 105. 
74 
 
 
 
Selain itu Gus Yudha juga tidak banyak mengetahui alasannya tentang jumlah 
bilangan, karena jumlah bilangan tersebut turun temurun dari gurunya. 
 
D. Makna Penggunaan Ayat-ayat Sebagai Ilmu Karomahan 
Gus Yudha memaknai al-Qur‟an tidak hanya sebagai pedoman hidup saja 
akan tetapi menjadikan al-Qur‟an sebagai amalan yang bisa menghasilkan 
kekuatan seperti ilmu memukul lawan, membentengi diri dari serangan apapun 
seperti ilmu kekebalan, sebagai obat jasmani maupun rohani seperti kerasukan 
makhluk gaib atau sakit gigi, dan sebagai rujukan sumber ilmu pengetahuan 
seperti mengkaji kitab-kitab yang dilaksanakan di dalam padepokan. Jadi Gus 
Yudha bisa dikatakan memfungsikan ayat al-Qur‟an sebagai fungsi lain. 
Hal ini sama dengan teori yang diungkapkan oleh Heddy Shri Ahimsa 
yang telah memaknai al-Qur‟an sebagai: Pertama, al-Qur‟an dimaknai sebagai 
Kitab sebagai buku, sebagai bacaan. Kedua, al-Qur‟an dimaknai sebagai sebuah 
kitab yang istimewa. Ketiga, al-Qur‟an sebagai kumpulan petunjuk. Keempat, al-
Qur‟an dimaknai sebagai tombo ati (obat rohani). Kelima, dimaknai sebagai 
tombo awak (obat jasmani). Keenam, sebagai sarana perlindungan baik terhadap 
bahaya alam maupun perlindungan terhadap ganguan jin. Ketujuh, dimaknai 
sebagai sumber pengetahuan, baik masa lampau, masa kini dan masa depan.119 
Tentang kajian living Qur‟an, ada teori yang berkembang berkaitan 
dengan pemahaman seseorang terhadap al-Qur‟an. Teori tersebut adalah teori 
resepsi terhadap al-Qur‟an. Definisi resepsi al-Qur‟an menurut Ahmad Rafiq 
                                                          
119 Heddy Shri Ahimsa Putra, Walisongo Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, h. 242-
248. 
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adalah bagaimana orang menerima, merespon, memanfaatkan, atau menggunakan 
al-Qur‟an sebagai teks yang memuat susunan sintaksis atau sebagai mushaf yang 
dibukukan yang memiliki maknanya sendiri atau sekumpulan lepas kata-kata yang 
memiliki makna tertentu.120 
Pengertian ini dapat ditarik dua model umum resepsi al-Qur‟an yaitu 
resepsi yang didasarkan pada pemahaman bahwa al-Qur‟an merupakan kitab 
berbahasa Arab sehingga harus didekati dengan metode kebahasaan, kemudian 
yang kedua adalah resepsi terhadap al-Qur‟an sebagai mushaf yang berdiri sendiri 
yang muncul dalam praktek keseharian muslim. Terkadang model yang kedua ini 
tidak memperdulikan makna kebahasaan al-Qur‟an. 
Mengungkap resepsi tersebut, menggunakan teori sosiologi pengetahuan 
Karl Mannheim yaitu menganalisis makna penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an 
sebagai karomahan. Sosiologi pengetahuan merupakan ilmu baru yang menjadi 
cabang jadi dari sosiologi, yang mempelajari hubungan antara pemikir dan 
masyarakat. Sehingga tujuan dari sosiologi pengetahuan adalah mendapatkan 
pengetahuan yang sedalam-dalamnya tentang hubungan antara pengetahuan dan 
masyarakat.121 
Sosiologi pengetahuan pada dasarnya meliputi studi sistematis tentang 
pengetahuan, gagasan, atau fenomena intelektual umumnya. Menurut Mannheim, 
pengetahuan ditentukan oleh kehidupan sosial, misalnya, Mannheim mencoba 
menghubungkan gagasan sebuah kelompok dengan posisi kelompok itu dalam 
                                                          
120Abdul Hadi. “Fungsi Al-Qur‟an Sebagai Syifa‟ bagi Manusia Studi Living Qur‟an 
pada Masyarakat Keben Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan Jawa Timur” (Fakultas Ushuludin 
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 84. 
121 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara 
Pandang (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 49. 
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struktur sosial.122 Dalam karya-karyanya Mannheim melihat masyarakat sebagai 
subyek yang menentukan bentul-bentuk pemikirannya. Di tangan Mannheim, 
sosiologi pengetahuan menjadi suatu metode yang positif bagi penelaahan hampir 
setiap fase pemikiran manusia. Berpijak pada konsep ideologinya, Mannheim 
sampai berkesimpulan bahwa tidak ada pemikiran manusia yang kebal terhadap 
pengaruh ideologisasi dari konteks sosilanya.123 
Sebagai teori sosiologi pengetahuan, memiliki dua bentuk. Di satu pihak 
sosiologi pengetahuan merupakan suatu teori, sementara dilain pihak, ia 
merupakan suatu metode riset sosiologi-historis. Sebuah teori, sosiologi 
pengetahuan mengambil dua bentuk: (1) Penyelidikan empiris murni lewat 
pemaparan dan analisis struktural tentang bagaimana interaksi sosial kenyatannya 
mempengaruhi pemikiran. (2) Penelitian epistimologis yang memusatkan 
perhatian pada bagaimana relasi sosial dan pemikiran mempengaruhi masalah 
kesahihan.124 Hal ini hanya menggunakan bentuk yang pertama karena dengan 
penyelidikan empiris murni, dapat mengungkapkan penelitian yang dalam 
faktanya telah mempengaruhi pemikiran. 
Mengenai makna dari penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai praktek 
karomahan, klasifikasi dari Karl Mannheim dalam bukunya Baum Gregory, Karl 
Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia dibentuk oleh dua dimensi, 
perilaku (Behaviour) dan makna (meaning). Untuk memahami makna perilaku, 
Mannheim membedakan antara tiga macam makna yang terdapat dalam tindakan 
                                                          
122 Ibid., h. 56. 
123 Ibid., h. 35. 
124 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. 
F. Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), h. 290. 
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sosial. Pertama, makna objektif yang ditentukan oleh konteks sosial di mana 
tindakan berlangsung atau disebut dengan makna dasar (makna asli). Kedua, 
makna ekspresif yang diatributkan pada tindakan oleh aktor atau makna dari 
setiap aktor (pelaku). Ketiga, makna dokumenter yang sering kali tersembunyi, 
sehingga aktor tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek yang 
diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara keseluruhan.125 
Jika teori tersebut diterapkan dalam kasus pembacaan ayat al-Qur‟an 
sebagai karomahan, maka sifat alami para pelaku juga harus diungkap. Demikian 
pula fakta sosial yang terjadi di wilayah tersebut juga harus dijelaskan semurni 
dan se-objektif mungkin. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 
1. Makna Objektif 
Makna Objektif merupakan makna yang berlaku untuk semua orang 
atau ditentukan oleh konteks sosial, di mana tindakan berlangsung.126 Makna 
objektif digunakan untuk mencari makna dasar atau makna asli. Melalui 
makna objektif akan ditemukan keadaan sosial individu yang mempengaruhi 
pemaknaan para pelaku dan pengguna terhadap penggunaan ayat al-Qur‟an 
sebagai karomahan. Di sisi lain, makna objektif juga memiliki makna yang 
berbeda, yang disebabkan karena pengaruh konteks yang diterapkan diantara 
bayang-bayang teks syariat islam. 
Makna obyektif dari praktek karomahan Gus Yudha, diantaranya: 
pertama karomahan tersebut merupakan praktek pembacaan ayat al-Qur‟an 
                                                          
125  Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis 
Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif terj. Ahmad 
Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, h. 15-16. 
126 Ibid., h. 15. 
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yang difungsikan sebagai inti dari karomahan, hampir setiap jenis karomah 
dihasilkan dari bacaan al-Qur‟an, akan tetapi mengamalkan ayat al-Qur‟an 
tersebut atas dasar dari ijazah Gus Yudha. Dan fungsi dari bacaan ayat al-
Qur‟an adalah karena keyakinan atas respon positif dari pembacaan ayat al-
Qur‟an terhadap keluhan dan gangguan. Selain itu dengan pembacaan ayat al-
Qur‟an secara kontinu atau istiqamah diyakini dapat menghasilkan kekuatan 
dan mengembalikan keseimbangan unsur tubuh yang rusak, karena Allah 
Maha Kuasa yang menciptakan dan Dia pula yang menitipkan di dalamnya 
progam yang sangat detail. Sebagaimana ketika Allah SWT mengetahui yang 
terbaik dan juga menyatakan bahwa al-Qur‟an adalah sarana penyembuhan 
dan untuk mendekatkan diri pada Allah serta dengan istiqamah akan lebih baik 
dari pada seribu karomah. 
Kedua, dilihat dari sistem yang diterapkan, Gus Yudha berusaha 
menyakinkan santri-santrinya agar tidak bertujuan mencari karomah saja 
tetapi lebih kepada belajar agama dan belajar mengolah hati (tidak sombong 
dan agar tawadhu‟) sehingga karomah merupakan bonus. Tidak 
mengherankan jika setiap santri merasa nyaman karena yang awalnya dulu 
suka mabuk-mabukan sekarang menjadi sregep beribadah. Selain itu, praktisi 
dan santri yang mengamalkan ayat al-Qur‟an disyaratkan untuk suci dari 
hadas, yakin bertawakal dan memperbanyak ibadah. Tujuan yang diharapkan 
adalah agar rahmat dan ridha Tuhan turun sebagai pelindung dari usaha 
mencari karomah. 
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Ketiga, praktek karomahan tersebut merupakan sebuah bentuk sosial 
kemanusiaan berupa kegiatan menolong orang yang membutuhkan 
pertolongan, menjadikan masyarakat aman dan tentram serta meredam 
pemuda-pemuda masyarakat yang berbuat negatif.  Hal ini adalah sebuah 
pengabdian kepada masyarakat sebagaimana yang telah dipesankan oleh ayah 
beliau yaitu “jangan sekali-kali jadi dukun, tapi jika ada orang yang minta 
tolong itu adalah Allah yang mengirimkan dan kamu pasti ada potensi untuk 
menolong, maka jangan sekali-kali mengharap imbalan”. 
2. Makna Ekspresif 
Dengan makna eksresif akan ditemukan pemaknaan para aktor yang 
ditandai oleh tindakan seorang pemain tergantung sejarah personalnya.127 
Menurut Gus Yudha ada dua makna ekspresif, makna pertama terinspirasi dari 
keterangan Ihya‟ Ulūmuddĩn, bahwa “manusia tidak mempunyai kekuatan 
tanpa diberi oleh Allah SWT”. Sehingga doa-doa dalam karomahan dari 
beliau digunakan untuk media dakwah di masyarakat, agar diberi pertolongan 
oleh Allah untuk membantu masyarakat. Selain itu potensi yang dimiliki Gus 
Yudha merupakan amanat. Amanat tersebut berupa keahlian khusus yang 
tidak dimiliki oleh orang lain. Sehingga harus dijalankan sebagaimana petuah 
dari guru, ayah dan berbagai ulama besar yang pernah disowani oleh beliau. 
Gus Yudha mempraktekan karomahannya karena mendapat 
pemahaman dari guru-gurunya terdahulu mengenai karomahan tersebut. 
Pemahaman tersebut ia serap dan memunculkan keyakinan berupa praktek 
                                                          
127 Ibid., h. 16. 
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karomahan menggunakan ayat al-Qur‟an tidak menggunakan mantra-mantra 
dari jawa. Baginya praktek karomahan merupakan kegiatan yang bernilai 
ibadah. Nilai ibadah ini berupa pembacaan al-Qur‟an, membantu orang yang 
membutuhkan dan mempertebal keimanan karena berinteraksi langsung 
dengan ketauhidan dan realita berupa fenomena-fenomena yang dirasakan 
oleh santri-santri setelah mengamalkan amalan dari dia. 
Makna kedua dari para santri dalam maupun luar yang meminta 
ataupun diberi amalan kepada Gus Yudha, untuk mengetahui makna ekspresif 
dari pembacaan ayat al-Qur‟an sebagai karomahan, maka dengan cara 
melakukan wawancara kepada beberapa santri yang aktif maupun santri lain 
yang datang hanya meminta amalan. 
Dari beberapa informan, peneliti mengklasifikasikan beberapa bentuk 
kategori dan merangkum beberapa kesan yang dirasakan para santri setelah 
mengamalkan ayat al-Qur‟an dari Gus Yudha. Kesan disini mencangkup 
kesan karena kesembuhan dari gangguan jin ataupun kesan sesudah 
karomahan juga kesan dan kesan ketika mengamalkan ayat al-Qur‟an. Berikut 
kesan-kesan tersebut diantaranya: 
a. Kategori pertama adalah keberhasilan karomahan 
Pada kategori ini, beberapa santri merasakan perbedaan dalam 
mengamalkan ayat dan meminum air asma‟, dalam mengamalkan ayat 
tersebut juga memiliki perbedaan ada yang berhasilnya membutuhkan 
waktu lama dan ada juga yang cepat berhasil, tergantung ketekunan dan 
keseriusan dalam mengamalkan. Diantara nama santri yang merasakan 
81 
 
 
 
keberhasilan dalam karomahan ini sekaligus kesan yang disampaikan 
adalah: 
1) Ahmad Diar (28) santri senior berkesan: “Setelah mengamalkan ayat 
untuk kebal bacok dulu, dalam waktu sebulan sudah bisa dipraktekan 
dan tidak terluka sedikitpun setelah itu dengan mengamalkan ayat 
secara istiqamah hati terasa tenang, adem tidak emosian lagi. 
2) Ma‟ul (24) santri senior pernah membawa keponakannya yang 
tersengat ular berbisa yang bernama Hendra (15), “sama Gus Yudha di 
urut sambil dibacakan ayat kemudian diberi gelang jaljalut, setelah 
sampai rumah, Alhamdulillah sembuh tidak sakit lagi”. 
3) Memed (24) santri senior berkesan: “Setelah saya mengamalkan 
amalan-amalan dari Gus Yudha, hidupku berubah yang dulunya suka 
hura-hura, mabuk sekarang Alhamdulillah sudah tidak seperti itu lagi 
dan sering mengikuti kegiatan islami. 
4) Candra (24) pernah mengalami kesurupan jin “kemudian dibacakan 
ayat-ayat oleh Gus Yudha, awalnya seluruh badan terasa panas setelah 
itu kembali normal dan sembuh dari kesurupan”. 
5) Andika (17) santri junior yang ingin mengikuti atraksi kebal bacok 
yaitu melalui media air yang sudah diasma‟ oleh Gus Yudha, dia 
berkesan: “Ketika ditebas dengan pedang tidak merasakan apa-apa, 
setelah beberapa jam terasa panas bekas ditebas pedang tadi tetapi 
tidak berdarah cuman membekas”. 
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6) Huda (18) juga santri junior yang mengikuti karomahan melalui media 
air yaitu memakan kaca neon, dia berkesan: “Memakan kaca neon 
seperti memakan rempeyek dan setelah itu perut juga tidak sakit ketika 
diperiksakan ke dokter juga tidak ada masalah apa-apa”. 
7) Syihab (27) santri luar yang meminta amalan agar segera dipertemukan 
jodohnya, dia berkesan: “Gus Yudha memberikan bulu pengrindu dan 
mengamalkan membaca ayat Qur‟an, Alhamdulillah setelah sebulan 
ketemu jodohnya dan kemudian menikah”. 
8) Pak Faishol (32) dengan keluhan kehilangan handphone ketika jatuh 
dijalan, “sama Gus Yudha diberikan amalan membaca ayat agar HP-
nya bisa kembali, setelah beberapa minggu HP-nya dikembalikan 
dengan orang asing padahal selama hilang HP tersebut tidak bisa 
dihubungi”. 
9) Peneliti (26) juga pernah kehilangan dompet di warung, seperti yang 
sudah dijelaskan di bab sebelumnya. 
10) Ahmad Ruly (26) santri senior meminta amalan untuk menundukkan 
apapun contohnya yang sudah pernah dilakukan ketika ujian, melamar 
pekerjaan, berpidato, bahkan ketika ada operasi motor oleh polisi, 
“oleh Gus Yudha diberi amalan kewibawaan atau pengasihan, 
Alhamdulillah bisa manjur”. 
11) Febri (27) santri senior “sudah satu tahun mengamalkan ayat untuk 
kebal bacok baru diperbolehkan oleh Gus Yudha untuk melakukan 
praktek karomahan”.  
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12) Agus (30) berkesan “diberi amalan ayat perlindungan oleh Gus Yudha 
ketika di bis Alhamdulillah selamat dari pencopet padahal penumpang 
yang lain banyak yang kecopetan”. 
13) Fauzi (20) santri yang tidak mengikuti karomahan untuk atraksi, dia 
berkesan: “pernah diberi amalan ayat Qur‟an, setelah lama 
mengamalkan hati jadi tenang dan mencegah hendak maksiat”.  
14) Peneliti (26), Ulin (18), Feri (24), Ahmad Ruly (26), Memed (24), 
disuruh Gus Yudha untuk melakukan mujahaddah (membaca ayat-ayat 
Qur‟an), di tengah-tengah mujahaddah hawanya terasa panas setelah 
selesai tentram, nyaman tidak panas lagi, mungkin panas disini adalah 
proses pembersihan jiwa, dan panas ini bukan panas seperti cuaca. 
15) Niam (29) tetangga yang profesinya penjual martabak berkesan: 
“meminta amalan ayat Qur‟an untuk melariskan dagangan, setelah 
mengamalkan Alhamdulillah setiap hari dagangan terjual habis”. 
b. Kategori kedua adalah tidak ada perubahan atau tidak berhasil 
1) Pendik (22) santri baru ikut karomahan memakan kaca neon dalam 
media air: “ketika memakan mulutnya berdarah, kemungkinan efek 
kemarin yang dipaksa teman meminum arak”. 
c. Kategori ketiga adalah pengharapan 
1) Rahmad (23) santri yang membawa pamannya yang terkena santet: 
“berharap untuk sembuh”. 
2) Pujiono (19) santri yang sudah mengamalkan beberapa bulan: 
“berharap segera bisa melakukan pukulan tenaga dalam”. 
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3) Sofi (20) dengan keluhan: “meminta doa dan amalan kekuatan agar 
diterima menjadi TNI”. 
4) Beni dengan keluhan tangannya keseleo setelah kecelakaan: “mencari 
kesembuhan. 
5) Sugeng (30) dengan keluhan belum ditemukan jodohnya: “mencari 
jodoh. 
Demikian makna ekspresif yang diutarakan oleh Gus Yudha selaku 
praktisi dan beberapa santri dalam maupun santri yang dari luar. Dari masing-
masing penuturan praktisi dan pasien tersebut, maka makna ekspresif dapat 
disimpulkan melalui dua kriteria, diantaranya: 
a. Pemaknaan Gus Yudha 
1) Karomahan tersebut Gus Yudha gunakan untuk media dakwah. 
2) Praktek karomahan tersebut merupakan sebuah amanat, dan 
3) Praktek karomahan merupakan kegiatan yang bernilai ibadah. 
b. Pemaknaan santri-santri 
1) Kebanyakan santri mencari amalan untuk karomahan. 
2) Kebanyakan yakin dan percaya dengan kekuatan al-Qur‟an. 
3) Belajar ilmu agama. 
 
3. Makna Dokumenter 
Makna dokumenter merupakan makna yang mengekspresikan aspek 
yang menunjuk pada kebudayaan secara keseluruhan. Makna ini diperoleh 
dengan melihat posisi pengamalan al-Qur‟an terhadap konteks. 
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Pertama, dilihat dari sisi ruang sosial, karomahan Gus Yudha menjadi 
magnet bagi masyarakat sekitar terutama para remaja. Hal ini karena, pertama 
praktisi adalah menantu dari Kiai daerah setempat, selain itu ayahnya juga 
Kiai dari Madiun, sehingga masyarakat setempat terutama santri-santri merasa 
aman dan tidak ragu. Sedangkan masyarakat mayoritas berstatus Nahdiyyin 
sehingga simbol Gus sangat berpengaruh bagi mereka. Kedua, sebagian besar 
santri-santri bertujuan mencari karomahan, sehingga menurut masyarakat 
selain untuk mencoba juga ingin mengetahui kegunaan al-Qur‟an untuk hal 
yang lain. Selain itu, sistem yang ditawarkan Gus Yudha adalah tidak 
menawarkan karomahan melainkan dakwah dan menolong serta karomahan 
sebagai bonus. Seseorang atau santri yang datang akan dibimbing kepada 
ketauhidan sehingga selalu bertambah tentang ilmu agama terutama keyakinan 
dan kepercayaan terhadap kekuatan dari al-Qur‟an. 
Kedua, kebanyakan dari praktek karomahan ini adalah bertabaruk dari 
kisah ayat-ayat al-Qur‟an termasuk kisah orang-orang saleh. Tujuan dari 
bertabaruk di sini selain sebagai perantara menuju ridha Allah SWT juga 
mencari berkah dari kebaikan amal mereka. 
Tentang sistem perantara tersebut, peneliti menemukan dalil al-Qur‟an 
yang menjelaskan bahwa orang-orang saleh masih hidup walapun sudah 
meninggal jasadnya dan masih bisa mendoakan orang yang masih hidup di 
dunia. Di sisi lain keyakinan Gus Yudha terhadap syafaat Nabi Muhammad 
SAW masih aktif dan berlaku sepanjang zaman ini (tidak dilengkapi dengan 
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dalil). Keyakinan dia ini sejalan dengan keterangan yang dijelaskan dalam Q.S 
Al-Baqarah: 154 dan Q.S Ali-Imran: 169 yang berbunyi: 
  
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan 
Allah, (bahwa mereka itu) mati, bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi 
kamu tidak menyadarinya,” (Q.S Al-Baqarah: 154).128 
 
 
“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki,” 
(Q.S Ali-Imran: 169).129 
  
Ketiga, kemungkinan sadar atau tidak, secara tidak langsung Gus 
Yudha turut berkontribusi dalam hasanah budaya melestarikan al-Qur‟an 
yang sudah berjalan sejak masa Nabi Muhammad SAW. Kontribusi di sini 
berupa upaya kesadaran bahwa al-Qur‟an tidak serta hanya sebuah bacaan 
yang disakralkan, akan tetapi Gus Yudha telah membuktikan bahwa 
kemukjizatannya masih bisa dirasakan dan berlaku hingga akhir zaman. 
Keempat, tentang media yang dipakai dalam karomahan oleh Gus 
Yudha sebagian menggunakan terapi lantunan ayat al-Qur‟an seperti 
menruqyah seseorang yang kerasukan jin atau terkena santet, suara dari 
lantunan tersebut berdampak positif. Di lain sisi ilmuwan barat bergantung 
pada terapi musik, suara alam yang dapat memperbaruhi sel-sel yang rusak 
                                                          
128 Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 
129 Ibid. 
87 
 
 
 
dan mengembalikan keseimbangan padanya. Mereka adalah para Ilmuwan 
Swiss hans Jenney pada tahun 1960, menemukan bahwa setiap sel tubuh 
memiliki suaranya sendiri, dan setiap suara mempengaruhi beberapa material, 
serta mempengaruhi partikularnya. Pada tahun 1974, para peneliti Fabien 
Maman dan Streinheimer menemukan bahwa setiap bagian dari tubuh 
memiliki getaran tersendiri, sesuai hukum fisika.130 
Selain itu, air yang digunakan Gus Yudha merupakan media yang 
sangat efektif. Keterangan tentang air diperkuat oleh temuan Masaru Emoto, 
seorang ilmuwan Jepang yang telah membuktikan dalam eksperimennya 
terhadap air. Dia menemukan bahwa medan elektro magnetik pada molekul-
molekul air sangat terpengaruh oleh suara. Jika melihat bahwa tubuh manusia 
70% terdiri dari air, maka suara yang manusia dengar mempengaruhi 
keteraturan pada molekul-molekul air di dalam sel-sel dan dengan cara ini 
molekul-molekul bergetar.131 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa suara masuk kedalam otak 
melalui telinga dan suara merupakan ungkapan dari getaran, dan ketika santri 
mendengar bacaan ayat-ayat al-Qur‟an, maka getaran yang sampai pada otak 
dan memiliki dampak yang positif pada sel serta membuatnya bergetar 
dengan frekuensi getaran yang tepat sesuai dengan fitrah Allah (ciptaan 
Allah) karena al-Qur‟an memiliki ciri keharmonian yang unik yang tidak 
tersedia dalam kitab lain. Allah berfirman: 
                                                          
130 Abd. Daim al-Kaheel, Lantunan Qur‟an untuk Penyembuhan (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2012), h. 32-33. 
131 Iibid., h. 148. 
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 “Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Quran? Kalau kiranya Al 
Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya,” (Q.S. An-Nisa‟[4]: 82). 
 
Seperti halnya proses ruqyah syar‟iyyah yaitu proses mengaktifkan 
sel-sel yang bertanggung jawab mengendalikan tubuh dan meningkatkan 
tingkat energi di dalamnya dan membuatnya bergetar dengan cara alami. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan kajian living Qur‟ān di Desa Baron Kecamatan Baron 
Kabupaten Nganjuk terhadap praktek karomahan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Secara garis besar penggunaan ayat al-Qur‟an dalam Padepokan Macan Putih 
adalah praktek pembacaan dan pengamalan ayat yang dapat direspon oleh 
santri-santri untuk dijadikan karomahan. Media dalam karomahan  
menggunakan media lantunan bacaan ayat al-Qur‟an dan menggunakan 
bahan-bahan alami seperti suara, air, garam, pasir, gelang, dan kayu menjalin, 
yang semua itu dibumbui dengan bacaan ayat Qur‟an. Selain itu, cara 
mempraktekkannya dapat dengan menulis ayat tersebut di kain putih. 
Pembacaan ayat ini bertujuan sebagai perantara, agar rahmat Allah SWT turun 
sebagai kekuatan dan solusi dari segala masalah yang dihadapi manusia. 
2. Makna berdasarkan pada teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim meliputi 
tiga kategori makna yaitu, makna objektif, secara umum karomahan tersebut 
merupakan praktek pembacaan dan pengamalan ayat al-Qur‟an yang 
difungsikan untuk menghasilkan kekuatan. Makna eksresif yang ditangkap 
oleh peneliti tujuan dakwah bagi praktisi dan tujuan mencari keselamatan, 
pahala, dan ridho Allah bagi santri. Sedangkan makna dokumenter dilihat dari 
ruang sosial, karomahan dalam padepokan menjadi magnet bagi masyarakat. 
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Hal ini karena praktisi seorang Gus, putra Kiai, sehingga masyarakat merasa 
aman dan tidak ragu. Sedangkan sebagian besar masyarakat berstatus 
Nahdiyyin sehingga simbol Gus maupun Kiai sangat berpengaruh bagi 
mereka. 
 
B. Saran-saran 
1. Salah satu hasil utama dari penelitian ini adalah untuk menyakinkan 
masyarakat bahwa mengamalkan ayat al-Qur‟an lebih baik, jika dibandingkan 
mengamalkan melalui mantra atau dari ilmu jawa. Selain mendapat pahala 
juga akan lebih bermanfaat bagi kita. Dengan demikian penelitian ini juga 
merupakan sarana untuk menyakinkan muslim maupun non-muslim akan 
kebenaran kitab Allah SWT dan bukti mukjizat al-Qur‟an dari sisi kekuatan 
spiritual. 
2. Semoga dalam penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan segenap pembaca, 
serta dapat memberi kontribusi dalam khazanah studi al-Qur‟an dan kajian 
tafsir. Penelitian ini juga merupakan satu sumbangan sederhana untuk 
pengembangan studi al-Qur‟an dan untuk kepentingan studi lanjutan 
diharapkan berguna sebagai bahan acuan, referensi dan lainnya bagi para 
penulis lain yang ingin memperdalam studi living Qur‟an. 
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LAMPIRAN I: PEDOMAN WAWANCARA 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
Wawancara terhadap informan kunci: 
A. Biografi 
1. Bagaimana biografi Gus Yudha? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Padepokan Macan Putih? 
3. Apa makna lambang dari Padepokan Macan Putih? 
4. Apa tujuan Gus Yudha mendirikan Padepokan Macan Putih? 
5. Darimana Gus Yudha memiliki keyakinan atau pemahaman untuk melakukan 
praktek karomahan? 
6. Sejak kapan Gus Yudha mulai praktek karomahan? 
 
B. Praktek Karomahan 
1. Apa pengertian karomahani menurut Gus Yudha? 
2. Bagaimana proses karomahan di Padepokan Macan Putih? 
3. Apa yang perlu disiapkan sebelum praktek karomahan berlangsung? 
4. Media apa saja yang dapat digunakan dalam praktek karomahan? 
5. Bagaimana cara Gus Yudha menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an? 
6. Berapa banyak dan dari mana saja santri yang meminta doa atau ijazah? 
7. Bagaimanakah cara mengamalkan ijazah ayat al-Qur‟an dari Gus Yudha? 
8. Bagaimana pemahaman Gus Yudha bahwa ayat-ayat al-Qur‟an mempunyai 
kekuatan? 
9. Bagaimana respon masyarakat terhadap praktek karomahan anda? 
 
C. Makna dan Fungsi 
1. Ayat apa saja yang dapat digunakan dalam praktek karomahan? 
2. Mengapa hanya ayat-ayat tertentu yang digunakan dalam praktek karomahan? 
3. Apa fungsi ayat al-Qur‟an dalam praktek karomahan? 
4. Apa saja sumber pokok yang dijadikan rujukan oleh Gus Yudha? 
5. Bagaimana pemahaman Gus Yudha terhadap hubungan ayat al-Qur‟an 
terhadap karomahan? 
6. Apa makna dari praktek karomahan menggunakan ayat al-Qur‟an? 
xciv 
 
 
 
Wawancara terhadap informan non kunci: 
1. Apa yang anda rasakan ketika praktek karomahan berlangsung? 
2. Amalan karomahan apa yang sudah anda praktekan? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mengamalkan ijazah ayat al-Qur‟an dari 
Gus Yudha? 
4. Adakah perubahan sebelum dan sesudah mengamalkan ayat karomahan? 
5. Dari mana anda mendapatkan informasi tentang adanya praktek karomahan di 
Pedepokan? 
6. Apa yang membuat anda yakin terhadap karomahan dari Gus Yudha? 
 
Wawancara terhadap perangkat desa: 
1. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Baron Kecamatan Baron Kabupaten 
Nganjuk? 
2. Bagaimana kondisi pendidikan masyarakat Desa Baron? 
3. Bagaimana kondisi keagamaan masyarakat Desa Baron? 
4. Apa saja budaya keagamaan masyarakat Desa Baron? 
5. Apa peran Gus Yudha di Desa? 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi fisik rumah Gus Yudha dan lokasi Padepokan Macan Putih. 
2. Proses karomahan menggunakan ayat al-Qur‟an. 
3. Pola pembacaan atau pengamalan ayat al-Qur‟an dalam karomahan. 
4. Kegiatan harian dan amalan di lokasi Padepokan. 
5. Kegiatan pencak silat di Padepokan. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Gambaran umum lokasi karomahan. 
2. Prosesi karomahan. 
3. Prosesi kegiatan-kegiatan di lokasi. 
4. Media karomahan yang dipakai. 
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LAMPIRAN II: DAFTAR INFORMAN 
 
DAFTAR INFORMAN 
Nama  : Ahmad Diar (santri senior) 
Alamat : Baron. 
Umur  : 28 
Amalan : Kebal bacok, tenaga dalam. 
Berapa lama : 5 tahun. 
Kesan  : Tidak tergores sedikitpun dan di hati terasa tenang. 
 
Nama  : Ma‟ul (santri senior) 
Alamat : Baron. 
Umur  : 24 
Amalan : Tenaga dalam. 
Berapa lama : 5 tahun. 
Kesan  : pernah memukul penjambret sampai pingsan. 
 
Nama  : Hendra. 
Alamat : Kertosono. 
Umur  : 15 
Media asma‟ : Gelang Jaljalut 
Kesan  : kena racun ular, Alhamdulillah sembuh. 
 
Nama  : Memed (santri senior) 
Alamat : Waru Jayeng. 
Umur  : 24 
Amalan : banyak amalan. 
Berapa lama : 5 tahun. 
Kesan  : sudah tidak mabuk. 
 
Nama  : Marzuki (santri luar) 
Alamat : Nganjuk 
Umur  : 28 
Amalan : Meminta amalan untuk jaga diri. 
Nama  : Candra 
Alamat : Baron 
Umur  : 24 
Keluhan : Pernah kerasukan jin 
Kesan  : badan terasa panas setelah itu sembuh 
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Nama  : Andika (santri junior) 
Alamat : Kertosono 
Umur  : 17 
Media air : Kebal bacok 
Kesan : Tidak terasa apa-apa tapi setelah beberapa jam terasa panas bekas 
tebasan pedang. 
 
Nama  : Huda (santri junior) 
Alamat : Kertosono 
Umur  : 18 
Media air : Memakan kaca neon 
Kesan : seperti memakan rempeyek. 
 
Nama  : Syihab (Santri Luar) 
Alamat : Kediri 
Umur  : 27 
Media  : Bulu Perindu (mencari jodoh) 
Berapa lama : 1 bulan. 
Kesan : manjur ketemu jodoh. 
 
Nama  : Pak Faishol 
Alamat : Baron. 
Umur  : 32 
Amalan : Mengembalikan barang yang hilang. 
Kesan : Hp jadi ketemu. 
 
Nama  : Ahmad Rully(santri senior) 
Alamat : Baron. 
Umur  : 26 
Amalan : mahabbah. 
Kesan : tidak grogi lagi 
 
Nama  : Febri (santri senior) 
Alamat : Baron. 
Umur  : 27 
Amalan : Kebal bacok. 
Berapa lama : 1 tahun. 
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Nama  : Agus 
Alamat : Nganjuk 
Umur  : 30 
Amalan : Perlindungan diri 
Kesan  : Selamat dari copet 
 
Nama  : Fauzi 
Alamat : Waru Jayeng 
Umur  : 28 
Amalan : Mengamalkan ayat al-Qur‟an 
Kesan  : hati jadi tenang dan teringat ketika hendak melakukan maksiat 
 
Nama  : Feri 
Alamat : Baron. 
Umur  : 24 
Amalan : Mujahaddah. 
Kesan  : Badan terasa panas setelah itu jadi nyaman. 
 
Nama  : Ni‟am 
Alamat : Baron 
Umur  : 29 
Amalan : Penglarisan 
Kesan  : Laris dagangannya. 
 
Nama  : Pendik 
Alamat : Nganjuk 
Umur  : 22 
Amalan : Memakan kaca neon 
Kesan  : Berdarah mulutnya 
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Gambar 4. Kegiatan bela diri Pagar 
Nusa yang dilaksanakan rutin di 
Padepokan Macan Putih. 
 
LAMPIRAN III: DAFTAR GAMBAR 
 
GAMBAR LOKASI KAROMAHAN 
 
. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
Gambar 1. Lokasi Padepokan Macan  
Putih dan Madrasah Diniyah . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Acara Rutin Diba‟an yang 
dilaksakan oleh santri-santri.    
Gambar 2. Gus Yudha memimpin tahlil 
dalam acara HARLAH Padepokan 
Macan Putih ke-10 di   rumah beliau. 
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Gambar 5.  
Simbol lambang Padepokan 
Macan Putih 
 
Gambar 6. Sebelum Karomahan dimulai, 
Gus Yudha yang memberikan wejangan   
kepada santri-santrinya. 
 
Gambar 7. Reza yang mengikuti 
karomahan kebal bacok melalui 
media air. 
Gambar 8. Memed mengamalkan 
ayat, mengikuti karomahan kepruk 
boto dengan alas paku. 
Gambar 9. Santri-santri 
melakukan atraksi karomahan 
memakan kaca neon. 
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Gambar 10. Media air yang 
digunakan untuk perantara 
pembacaan ayat-ayat Qur‟an. 
Gambar 11. Media asma‟ Pasir 
dan Garam. 
Gambar 12. Gelang asma‟ Jaljalut. Gambar 13. Media Bulu 
Perindu. 
Gambar 14. Media asma‟ 
menjalin. 
Gambar 15. Para Santri senior dalam 
acara Halal bi Halal. 
